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ABSTRAK 

 

Jual beli (al-ba’i) tidak selamanya dilakukan secara langsung, yakni 

penyerahan uang dan penerimaan barang dilakukan dalam waktu yang bersamaan, 

tetapi adakalanya dilakukan dengan pesanan, yakni uang pembeliannya 

diserahkannya terlebih dahulu, sementara barangnya belum ada, tetapi penjual dan 

pembeli mengutarakan kreteria-kreteria barang yang dipesannya tersebut. Sistem 

jual beli ini dilakukan karena banyaknya model dan tipe sepeda motor baru 

dengan banyak fasilitas dan kemudahan inilah yang banyak diminati oleh 

pembeli, sehingga pembeli harus memesan terlebih dahulu (indent). Dalam latar 

belakang masalah ini penulis tertarik melakukan penelitian di PT. Karang Gede 

Motor. Karena disini sangat banyak sekali merk sepeda motor yang ditawarkan. 

Praktek jual beli indent tersebut mengandung unsur baik dan buruk dari 

penjual maupun pembeli, karena bisa jadi pesanan tersebut tidak sesuai dengan 

transaksi (akad) awal, yakni ada unsur garar karena barangnya belum jelas, 

sehingga dimungkinkan adanya kerugian pada salah satu pihak. Oleh karena itu, 

bagaiman perjanjian jual beli dan jual beli semacam itu dibenarkan atau tidak 

menurut hukum Islam ? 

Dengan cara mengumpulan data dari penjual dan pembeli penulis 

kemudian di analisis inilah yang akan kami gunakan, sehingga penulis 

mengetahui perjanjian tersebut sesuai atau belum menurut hukum Islam. Apakah 

status barang yang diperjual belikan tersebut termasuk jual beli bai' as-salam atau 

bahkan jual beli garar.  
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MOTTO 
 

 لنفد ربى لكلمات مدادا البحر آان لو قل
 تنفد أن قبل البحر

 مددا بمثله جئنا ولو ربى آلمات 
 

 
 

Barang siapa yang menampilkan atau menampakkan dirinya sebagai  
pemimpin masyarakat, maka dia harus mengajar  

dirinya dahulu sebelum mengajar orang lain.  
Dan hendaknya dia mendidik dengan 

perbuatan dan prilakunya sebelum mendidik lewat lisannya. 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PERSEMBAHAN 
Kupersembahkan Skripsiku Kepada: 

Kedua orang tuaku, Keluargaku, 
Almamaterku “Mu’allimin Mu’allimat”-ku 

   dan semua shabat-shabatku..........!!! 
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KATA PENGANTAR 

 

اشهد ان لا اله الا  ,الحمد الله رب العالمين وبه نستعين على امور الدنيا والدين
والصلا ة والسلام على  .الله وحده لا شريك له و اشهد ان محمدا عبده ورسولها

من تبعهم بإحسان الى يوم سيد نا محمد شفيع الأمة وعلى اله واصحابه و
 .القيامة

Segala puji bagi Allah Swt, yang senantiasa melimpahkan kasih sayang, 

rahmat, karunia dan hidayah-Nya, sehingga penyusun dapat menyelesaikan skripsi 

ini. Salawat dan salam semoga senantiasa terlimpahkan kepada baginda Nabi 

Muhammad Saw. beserta keluarga dan sahabat serta umat Islam seluruh dunia. 
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disusun, guna memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Stara 
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Penyusun sadari sepenuhnya bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan 
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pembimbing I dan II yang telah banyak memberikan arahan, bimbingan dan 
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4. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Syari’ah yang telah membekali ilmu kepada 
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skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi penyusun dan pembaca yang budiman. 

Amin. 

 
Yogyakarta,  1 Zulhijah 1430 H       

18 Agustus 2009 M.  
 

Penyusun 
 
 

Juma'in 
NIM 04380006 

 

 

 



 ix

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

 Pedoman transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman trasliterasi dari SKB Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/u/1987. Secara garis besar 

uraiannya adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba> b be ب

 ta t te ت

 sa sׂ es (dengan titik di atas) ث

 Ji>m j je ج

 ha> h ha (dengan titik di bawah) ح

 kha> kh ka dan ha خ

 da>l d de د

 za>l ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra> r er ر

 zai z zet ز

 Si>n s es س



 x

 syin sy es dan ye ش

s ص }a>d s  es (dengan titik di bawah) 

 d{a>d d de (dengan titik di bawah) ض

ta ط > t te (dengan titik di bawah) 

 za> z zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain …‘… koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ

 fa> f ef ف

 qa>f q ki ق

 ka>f k ka ك

la ل >m l el 

mi م >m m em 

 nu>n n en ن

 wa>wu w we و

 ha> h ha ه

 hamzah ’ apostrof ء

 ya> y ye ي

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Muta‘aqqidain متعقدين



 xi

 Iddah‘ عدة

3. Ta' Marbūt ah diakhir kata 

a. Bila mati ditulis 

 Hibah  هبة

 Jizyah  جزية

b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis  

 Ni‘matullāh نعمة االله

 Zakāh al-fitr زآاة الفطر

4. Vokal Tunggal 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

----َ-- Fath ah a A 

----ِ-- Kasrah i I 

----ُ-- D ammah u U 

 

5. Vokal Panjang 

a. Fathah dan alif ditulis ā 

 Jāhiliyyah  جاهلية

b. Fathah dan ya mati ditulis ā 

 Yas‘ā  يسعى

 



 xii

c. Kasrah dan ya mati ditulis i> 

 Maji>>d  مجيد

d. D ammah dan wawu mati ditulis ū 

 Furūd فروض

6. Vokal-vokal Rangkap 

a. Fathah dan ya mati ditulis ai 

 Bainakum  بينكم

b. Fathah dan wawu mati ditulis au 

 Qaul  قول

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof 

 A’antum  أأنتم

 La’in Syakartum لإن شكرتم

8. Kata sandang alif dan lam 

a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 Al-Qur’ān  القران

 Al-Qiyās  القياس

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al. 

 ’As-samā  السماء



 xiii

 Asy-syams  الشمس

9. Huruf Besar 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang 

berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandang. 

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 Żawi al-furūd ذوى الفروض

 Ahl as-sunnah  اهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam sebagai sistem ajaran keagamaan yang lengkap dan sempurna  

memberi tempat sekaligus menyatukan unsur kehidupan lahir dan bathin dengan 

memayunginya di bawah prinsip keseimbangan atau dengan bahasa Afzalur 

Rahmān mengkombinasikan keduanya secara harmonis.1 

Ahmad Azhar Basyir dalam bukunya yang berjudul Asas-asas Hukum 

Mu'amalat menjelaskan bahwa manusia sebagai makhluk sosial disadari atau 

tidak selalu berhubungan satu sama lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Pergaulan hidup tempat setiap orang melaksanakan pergaulan perbuatan dalam 

hubungannya dengan orang lain, dalam agama Islam disebut dengan istilah 

mu'amalat2. Masalah mu'amalat senantiasa berkembang di dalam kehidupan 

masyarakat, tetapi dalam perkembangannya perlu sekali adanya perhatian dan 

pengawasan, sehingga tidak menimbulkan kesulitan (mudarāt), ketidakadilan, dan 

penindasan atau pemaksaan dari pihak-pihak tertentu sehingga prinsip-prinsip 

dalam bermu'amalat dapat dijalankan. 

Sejarah telah membuktikan, bahwa lantaran perdagangan, kekayaan dan 

kemakmuran, bangsa Quraisy terus berkembang. Perdagangan merupakan induk 

                                                 
 1Afzalur Rahmān, Doktrin Ekonomi Islam, Alih Bahasa Soeroyo dkk, (Yogyakarta: PT. 
Dana Bhakti Wakaf, 1995), hlm. 14. 
 

2Ah ̣mad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Mu'amalat,  (Yoyakarta: UII Press, 2000), hlm. 
11. 
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keberuntungan. Ia berkedudukan lebih tinggi dibanding pertanian, industri, dan 

jasa. Perdagangan merupakan pertanda baik dalam kesejahteraan yang akan 

menjadi tulang punggung untuk memperoleh kekayaan. 

Dunia perdagangan yang lengkap dengan seluk beluk di dalamnya, 

memungkinkan untuk memperluas wawasan pergaulan dan gerakan geografis 

menjelajahi dunia serta persaingan ketat sehingga memberikan dorongan untuk 

tidak menyerah.3 Perdagangan merupakan jalan yang wajar dalam mencari nafkah 

untuk memenuhi kebutuhan hidup. Ia adalah jalan penuh liku yang menghendaki 

keuletan dan kepandaian untuk memperoleh keuntungan bersih dari pokok 

pembelian. Oleh karena itu, ia memberlakukan kepintaran atau ilmu, karenanya ia 

sama sekali tidak merampas hak-hak milik orang lain, melainkan dilakukan secara 

timbal balik antara masing-masing pihak.4 Seorang penjual berhak mendapatkan 

keuntungan dari usahanya, sedang seorang pembeli berkewajiban untuk 

memberikan konpensasi bagi jasa yang telah ia terima dari penjual. Dalam 

keuntungan yang wajar, tidak saja dimaksudkan untuk kebutuhan konsumtifnya 

saja tetapi juga ia mampu mengembangkan usahanya (produktif).5 

Yusuf  al-Qarad awi dalam bukunya Peran Nilai dan Moral dalam 

Perekonomian Islam  mengemukakan bahwa ekonomi Islam merupakan ekonomi 

Ilahiyyah, karena titik berangkatnya dari Allah, tujuannya untuk mencari ridha 

                                                 
 3Buchari Alma, Ajaran Islam dalam Bisnis (Bandung: CV. Alfabeta, 1993), hlm. 47. 
 
 4Ibnu Khaldun, Ibnu Khaldun tentang Sosial dan Ekonomi, editor Rus'an (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1993), hlm. 108. 
 
 5Syarifuddin Prawiranegara, Ekonomi dan Keuangan: Makna Ekonomi Islam (Jakarta: 
Haji Masagung, 1988), hlm. 113. 
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Allah, dan cara-caranya tidak bertentangan dengan syari’at-Nya. Kegiatan 

ekonomi baik produksi, konsumsi, penukaran, dan distribusi diikatkan pada 

prinsip Ilahiyyah dan pada tujuan Ilahi.6 

Sistem jual beli beraneka ragam, hingga jual beli di bidang transportasi 

yang demikian pesat, memberi dampak terhadap perdagangan otomotif, 

dibuktikan dengan munculnya berbagai jenis sepeda motor baru dari berbagai 

merek. Model dan tipe sepeda motor baru dengan banyak fasilitas dan 

kemudahan, sehingga banyak diminati oleh pembeli, tidak jarang untuk membeli 

model dan tipe baru dari suatu merek, pembeli harus memesan lebih dahulu 

(indent). 

Jual beli menurut Pasal 1457 KUH Perdata, suatu persetujuan, dimana 

pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk menyerahkan sesuatu kebendaan, dan 

pihak yang lain untuk membayar harga yang telah dijanjikan. Perjanjian jual beli 

merupakan suatu ikatan bertimbal balik dimana pihak yang satu (si penjual) 

berjanji untuk menyerahkan hak milik atas suatu barang, sedang pihak yang 

lainnya (si pembeli) berjanji untuk membayar harga yang terdiri atas jumlah 

sebagai imbalan dari perolehan hak milik tersebut. 

Obyek perjanjian jual beli cukup barang-barang tertentu, setidaknya dapat 

ditentukan wujud dan jumlahnya pada saat ia akan diserahkan hak miliknya 

kepada si pembeli, sehingga menjadi sah dalam perjanjian jual beli. Unsur-unsur 

pokok perjanjian jual beli adalah barang dan harga. Sesuai dengan azas 

                                                 
6Yūsuf al-Qaradawi, Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam, ahli bahasa. 

Didin Hafiduddin, Setiawan Budi Utomo, Aunurrafiq, Saleh Tahmid (Jakarta: Rabbani Press, 
1997), hlm. 25. 
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“konsesual“ yang menjiwai hukum perjanjian hukum perdata, perjanjian jual beli 

itu sudah dilahirkan pada detik tercapainya kata “sepakat“ mengenai barang dan 

harga, maka lahirlah perjanjian jual beli yang sah. 

Hukum perjanjian dari hukum perdata menganut asas konsesualisme. 

Artinya, untuk melahirkan perjanjian cukup dengan sepakat saja dan bahwa 

perjanjian itu (dengan demikian “perikatan“ yang ditimbulkan karenanya) sudah 

dilahirkan pada saat atau detik tercapainya konsensus sebagaimana dimaksudkan  

di atas. Pada detik tersebut perjanjian sudah jadi dan mengikat, bukannya pada 

detik-detik lain yang terkemudian atau sebelumnya. 

Pasal 1320 KUH Perdata menyatakan untuk sahnya suatu perjanjian 

diperlukan empat syarat yaitu : (1) Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya, (2) 

Kecakapan untuk membuat suatu perjanjian, (3) Suatu hal tertentu, dan (4) 

Kausa/sebab yang halal7. Dua syarat yang pertama merupakan syarat yang 

menyangkut subyeknya (syarat subyektif) sedangakan dua syarat terakhir adalah 

mengenal obyeknya (syarat obyektif). Suatu perjanjian yang mengandung cacat 

pada subyeknya tidak selalu menjadikan perjanjian tersebut menjadi batal dengan 

sendirinya, tetapi seringkali hanya memberikan kemungkinan untuk dibatalkan, 

sedangkan perjanjian yang cacat dalam segi obyeknya adalah batal demi hukum. 

Dalam jual beli ada dua subyek, yaitu penjual dan pembeli, yang masing-

masing mempunyai berbagai kewajiban dan berbagai hak. Maka masing-masing 

dalam beberapa hal tersebut merupakan pihak yang berkewajiban dan dalam hal 

                                                 
7R. Subekti dan R. Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Cet 28, 

(Jakarta: Pradnya Paramita, 1996), hlm. 339.  
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lain merupakan pihak yang berhak. Ini berhubungan  dengan  sifat timbal   balik  

dari  perjanjian  jual beli. 

Subyek yang berupa manusia, harus memenuhi syarat umum untuk dapat 

melakukan suatu perbuatan hukum secara sah, yaitu harus sudah dewasa, sehat 

pikirannya dan secara hukum tidak dilarang atau diperbatasi dalam hal 

melakukan. Perbuatan hukum yang sah. Untuk orang yang belum dewasa, harus 

didampingi orang tua atau walinya, untuk orang-orang yang tidak sehat 

pikirannya, harus  bertindak  seorang  pengawas  atau  kuratornya. 

Apabila subyek dari jual beli adalah si penjual dan pembeli, yaitu  unsur-

unsur yang bertindak, maka obyek dari jual beli adalah barang yang oleh mereka 

dijual atau dibeli. Untuk menentukan apa yang menjadi obyek jual beli adalah 

barang atau hak yang dimiliki. Ini berarti, bahwa yang dapat dijual atau dibeli itu 

tidak hanya barang yang  dimiliki, melainkan  suatu hak atas barang yang bukan 

hak milik. Syarat dari  obyek  jual beli  adalah layak, apabila pada waktu jual beli 

terjadi. Apabila barang sudah musnah sama sekali, maka perjanjian batal, 

sedangkan apabila barangnya hanya sebagian saja musnah, maka si pembeli dapat 

memilih  antara pembatalan jual beli atau penerimaan bagian barang yang masih 

ada dengan pembayaran sebagian dari harga yang sudah diperjanjian. Berdasarkan 

undang-undang Hukum Perdata, ada beberapa macam perjanjian  jual beli, di  

antaranya adalah : (1) jual beli dengan percobaan, ditentukan bahwa barang yang 

dibeli harus dicoba dulu oleh si pembeli, (2) jual beli dengan contoh (koop op 

monster), waktu jual beli terjadi, belum lihat barang tertentu yang akan dibeli, 

melainkan ditunjukkan saja kepadanya suatu contoh dari yang akan dibeli, (3) jual 
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beli secara kredit, unsur dari jual beli yang dibuktikan dengan adanya persetujuan 

jual beli barang. Penjualan suatu piutang meliputi segala sesuatu yang melekat 

pada piutang tersebut. Pihak yang berhutang telah mengikatkan dirinya untuk 

jumlah harga pembelian yang telah diterima untuk piutangnya dan cara 

pembayarannya, (4) jual beli dengan memesan lebih dahulu (indent), jual beli 

dianggap telah terjadi antara kedua belah pihak, setelah terjadi antara pembeli dan 

penjual mencapai sepakat tentang benda tersebut dan harganya, meskipun benda 

itu belum diserahkan maupun harganya belum dibayar. 

Jual beli sistem indent, suatu sistem perintah (order) pembelian oleh 

seorang penjual kepada seorang pembeli dengan harga yang ditetapkan 

sebelumnya untuk spesifikasi yang dimaksud dan biasanya dilaksanakan dalam 

jangka waktu tertentu. Jual beli dengan sistem indent-cash bahwa sistem 

pembayaran dimuka atau panjer termasuk dalam perjanjian. Sistem pembayaran 

ini merupakan pelaksanaan perjanjian dalam arti yang sebenarnya, yaitu bahwa 

dengan pembayaran ini tercapailah  tujuan perjanjian kedua belah pihak pada 

waktu membentuk persetujuan. Sedangkan untuk jual beli indent dapat dilakukan 

secara kredit maupun cash (kontan).   

Jual beli secara indent  biasanya dilakukan untuk mendapatkan sepeda 

motor dengan model dan tipe baru yang belum banyak dijual. Dapat dilakukan 

dengan memesan terlebih dahulu atau indent. Adapun sistem perjanjian dan 

pembayarannya tergantung dari masing-masing toko sepeda motor dengan 

pembelinya. Umumnya pembeli memesan model dan tipe atau merek sepeda 

motor tertentu dengan membayar uang muka atau panjar, kemudian disepakati 
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cara pembayarannya dan sanksi-sanksi yang diberlakukan dalam suatu akta 

perjanjian  jual beli sepeda motor. 

Jual beli dengan indent-cash bahwa sistem pembayaran muka atau panjer 

juga termasuk dalam perjanjian, pembayaran ini merupakan pelaksanaan 

perjanjian dalam arti yang sebenarnya, yaitu bahwa dengan pembayaran ini  

tercapailah perjanjian kedua belah pihak pada waktu membentuk persetujuan. 

Sedangkan untuk jual  beli  indent-kredit adalah jual beli dengan pembayaran 

secara angsuran. Pembeli tinggal menandatangani perjanjian yang disodorkan 

penjual dan membayar uang muka, angsuran bulanan dan biaya-biaya lain yang 

telah disepakati serta sanksi-sanksi yang diberlakukan terhadap pembeli secara 

kredit. 

 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas dan untuk memperjelas 

arah penelitian, maka pokok masalahnya adalah: 

1. Bagaimana pelaksanaan perjanjian jual beli indent? 

2. Bagaimana penyelesaian terhadap wanprestasi? 

3. Apakah hal tersebut sudah sesuai dengan hukum islam? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di atas maka tujuan 

penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
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a. Pelaksanaan perjanjian jual beli sepeda motor dengan sistem indent 

PT. Karang Gede Motor – Boyolali. 

b. Mengetahui bentuk-bentuk wanprestasi dan penyelesaainnya jual beli 

dengan sistem indent di PT. Karang gede Motor - Boyolali. 

c. Melihat  jual beli indent di PT. Karang Gede Motor sudah sesuai 

dengan hukum Islam atau belum.  

 

2. Penelitian 

a. Secara ilmiah penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu syari’ah pada 

umumnya. Serta menjadi rujukan penelitian berikutnya tentang jual 

beli dalam sistem indent. 

b. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi PT. 

Karang Gede Motor atau pihak yang terkait di dalamnya dalam 

melakukan sistem jual beli sepeda motor dengan cara indent, sehingga 

bisa mendapatkan kepastian hukum dan keadilan antara kedua belah 

pihak.  

 

D. Telaah Pustaka 

Sejauh ini pembahasan tentang sekitar jual beli secara indent sudah 

banyak dibahas sebagai karya ilmiah dan untuk mendukung persoalan yang lebih 

mendalam terhadap masalah di atas, penyusun berusaha melakukan penelitian 
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terhadap literatur terhadap masalah yang menjadi obyek penelitian sehingga dapat 

diketahui posisi penyusun dalam melakukan penelitian. 

Penelitian yang pernah penyusun jumpai yang berkaitan tentang jual beli 

secara indent maupun jual beli secara umum yaitu : Skripsi, “Hadis-Hadis 

Tentang Keuntungan Jual Beli”. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui 

sumber hukum yang kedua setelah al-Qur’an sehingga di dalam hadis-hadis yang 

mengatur masalah jual beli tidak mengalami kerancuan dalam menetapkan hukum 

khusus masalah jual beli yang di lakukan oleh para penjual. Dari data di atas para 

penjual mendapat angin segar di dalam jual beli dan keuntungan dalam jual beli 

tersebut. Untuk memperoleh keuntungan yang didambakan, ada banyak cara yang 

dilakukan penjual untuk mempengaruhi konsumen agar membeli barang 

dagangannya, di antaranya dengan memberikan diskon dari harga jual, hadiah, 

undian maupun promosi lainnya yang intinya bertujuan untuk menarik minat 

konsumen agar membeli barang dagangannya.8 Skripsi yang membahas tentang 

jual beli yaitu skripsi yang disusun oleh Siti Qamariyyah yang berjudul Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Maksimasi Laba Usaha Perdagangan Barang Konsumsi. 

Pada skripsi ini penulis meneliti laba atau keuntungan atas dasar motif ekonomi 

yaitu langkah yang ditempuh untuk mencapai hasil yang maksimal dengan modal 

yang minim.9 

                                                 
8 A. Burhanuddin, Hadis-hadis Tentang Keuntungan Jual Beli, Skripsi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 2005 tidak dipublikasikan. 
 
9 Siti Qamariyyah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Maksimasi Laba Usaha 

Perdagangan Barang Kosumsi, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2001 tidak 
dipublikasikan. 
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Lilis Zulaekha S, yang berjudul Jual Beli Pakaian Pesanan Dalam 

Prespektif Hukum Islam, penulis meneliti tentang jual beli pakaian menurut 

hukum islam dengan menggunakan as-salam dalam penyelesaiannya.10 

Di samping skripsi di atas, terdapat pula beberapa buku lain yang penulis 

jadikan acuan, di antaranya Sofyan Safri Harahap dalam bukunya Akuntansi 

Pengawasan dan Manajemen dalam Perusahaan Islam menyebutkan bahwa, 

pertama kalau yang menjadi dasar konsep manajemen Islam adalah konsep 

maksimasi yang meliputi kesejahteraan manajemen, pemilik modal dan sosial. Hal 

ini dapat dipahami bahwa, antara ketiga komponen itu harus tercipta keadilan 

(dapat haknya masing-masing secara layak).11 

Mochtar Effendi dalam bukunya Manajemen Suatu Pendekatan 

Berdasarkan Ajaran Islam menyebutkan bahwa prinsip keseimbangan itu tersirat 

makna Allah menyuruh kita untuk mencari rizki sebanyak mungkin. Karena itu 

untuk mendapatkannya harus mampu berbuat sosial dengan harta benda seperti 

mengeluarkan zakat dan menolong sesama. Selanjutnya dalam kajian titik impas 

sebagai ukuran efisiensi dalam Islam disebutkan bahwa pada badan usaha 

(industri maupun niaga) efisiensi diukur dari beberapa persen keuntungan yang 

didapat dari setiap rupiah yang dikeluarkan untuk biaya total dari seluruh output 

                                                 
10 Lilis Zulaekha S, Jual Beli Pakaian Pesanan Dalam Prespektif Hukum Islam, Skripsi 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2009 tidak dipublikasikan.  
 
11 Syofyan Safri Harahap, Akutansi Pengawasan dan Manajemen dalam Perusahaan 

Islam, (Jakarta: FE. Universitas Trisakti, 1992), hlm. 127. 
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dalam nilai uang. Sedangkan keuntungan adalah penerimaan di atas titik impas, 

kalau tidak demikian maka perusahaan akan terancam kerugian.12  

 

E. Kerangka Teoretik 

Jual beli merupakan salah satu   bidang muamalah yang sering dilakukan 

oleh umat manusia. Dalam melakukan jual beli tentu saja ada aturan yang harus 

dipenuhi. Dalam al-Qur’an, al-Hadis dan kitab fiqih yang merupakan penjabaran 

dari al-Qur’an dan al-Hadis telah ditetapkan sebagai aturan tentang jual beli. 

Islam berserta perangkat hukumnya bersifat dinamis, elastis, dan fleksibel 

sehingga dapat memelihara keseimbangan antara prinsip-prinsip syari’ah dengan 

perkembangan pemikiran. Dalam hukum muamalah khususnya jual beli juga 

mengalami perkembangan, begitu juga dengan hukum jual beli itu sendiri, dari 

muba@h atau boleh bisa berubah menjadi haram jika tidak sesuai dengan aturan 

yang telah ditetapkan oleh syara'. 

Menurut Hendi Suhendi inti jual beli adalah suatu perjanjian tukar 

menukar benda atau barang yang mempunyai nilai secara suka rela di antara 

kedua belah pihak, yang satu menerima benda-benda dan pihak lain menerimanya 

sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan syara’ dan 

kesepakatan.13 Untuk lebih jelasnya benda yang di maksud adalah barang dan 

uang, yang sifatnya mempunyai nilai tukar, yakni benda-benda yang mempunyai 

nilai harga dan dapat dibenarkan menurut syara’. Benda itu adakalanya bergerak 
                                                 

12 Muchtar Effendi, Manajemen suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran Islam, (Jakarta: 
Bahatara Karya Aksara, 1986), hlm. 173. 

 
13 Hendi suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Rajawali Press, 2008), hlm. 69.  
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(dipindahkan) dan adakalanya tetap (tidak dapat dipindahkan), ada yang dapat di 

bagi dan adakalanya tidak dapat di bagi. Benda-benda inilah yang dapat di jual 

belikan, sehingga mempunyai harga tukar sesuai dengan perjanjian antar kedua 

belah pihak. Dalam perjanjian jual beli tersebut ada dua subyek yang terkait, yaitu 

pihak satu (penjual) yang berjanji untuk menyerahkan hak milik atas suatu benda, 

sedang pihak yang lain (pembeli) berjanji untuk membayar harga yang telah 

dijanjikan, sehingga timbul hubungan timbal balik antara penjual dan pembeli 

yang merupakan sifat dari perjanjian jual beli. 

Menurut Ahmad Azhar Basjir dalam bukunya, Asas-asas Hukum 

Muamalah, berpendapat bahkan hukum muamalah dalam islam mempunyai 

prinsip-prinsip yang dapat dirumuskan sebagai berikut :14 

a. Muamalah dilakukan atas dasar suka sama suka tanpa ada unsur 

paksaan. 

b. Muamalah dilakukan dengan memelihara keadilan. 

c. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat 

dan menghilangkan mudarat dalam kehidupan masyarakat. 

 

Sementara jual beli dalam literatur fiqih dapat ditentukan berbagai macam, 

di antaranya adalah : 

a. Jual beli yang diketahui. 

b. Jual beli pesanan/indent. 

c. Jual beli garar.15 

                                                 
14 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalah, hlm. 15. 
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Dari macam-macam jual beli seperti yang telah disebutkan di atas, maka 

jual beli itu ada yang diperbolehkan dan ada pula yang tidak diperbolehkan. Salah 

satu jual beli yang diperbolehkan adalah bentuk jual beli indent atau bai' as-

salam, yaitu penjualan suatu barang yang masih berada dalam tanggungan pihak 

penjual, tetapi pembayaran terhadap barang tersebut telah dilakukan oleh pihak 

pembeli terlebih dahulu.16 

Praktek jual beli indent dalam literatur fiqh juga selalu berkaitan dengan 

rukun dan syarat, seperti halnya jual beli biasa. Untuk menghindari batal atau 

sahnya jual beli indent, maka syarat dan rukun tersebut harus dipenuhi. 

a. Rukun Jual Beli Indent 

a) Ada penjual dan pembeli 

b) Ada barang dan alat beli (uang) 

c) Ada sigat (lafad akad) 

Adapun syarat sahnya jual beli, berkaitan erat dengan barang yang 

diperjualbelikan. Barang yang diperjualbelikan itu dikategorikan sah apabila 

memenuhi lima syarat sebagai berikut : 

1) Barang yang dijual harus suci 

2) Barang harus bermanfaat 

3) Barang harus milik si penjual 

4) Barang dapat diserah terimakan 

                                                                                                                                      
15 Ibrahim Muhammad al-Jamal, Mengatur Jual Beli, alih bahasa Ahmad Watoni, 

(Semarang : CV. Asy-Syifa, 1986), hlm. 492. 
 
16 Chairuman Pasaribu dan suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam, cet ke-

2, (Jakarta : Sinar Grafika, 1996) hlm. 49. 
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5) Barang harus sudah diketahui17 

b. Syarat-syarat Jual Beli Indent 

a) Pembayaran dilakukan terlebih dahulu 

b) Barangnya menjadi hutang bagi si penjual 

c) Barang dapat diberikan sesuai waktu yang dijanjikan 

d) Barang tersebut harus jelas ukurannya, baik kuantitas maupun kualitas, 

menurut kebiasaan cara menjual barang tersebut, dan 

e) Disebut tempat penerimanya18 

Sementara syarat modal menurut Muhammad Syafi' Antonio dalam 

bukunya, Bank Syari'ah dari Teori ke Praktek adalah : 

a. Modal harus diketahui, barang yang akan disuplai harus diketahui jenis, 

kualitas dan jumlah barang tersebut. 

b. Tentang penerimaan pembayaran jual beli pesanan, kebanyakan ulama 

mengharuskan pembayaran jual beli pesanan dilakukan ditempat kontrak. Hal 

tersebut dimaksudkan agar pembayaran yang diberikan oleh pembeli (al-

muslam) tidak dijadikan sebagai hutang penjual. Hal ini juga untuk mencegah 

praktek riba melalui mekanisme jual beli pesanan (bai'as-salam). 

Oleh karena itu, berbijak pada landasan rukun dan syarat yang telah 

dipaparkan di atas, maka praktek jual beli indent (bai' as-salam), yaitu penjualan 

suatu barang yang masih dalam tanggungan pihak penjual, tetapi pembayaran 

                                                 
17 Ahmad Isa Asyur, Fiqh Islam Praktis, alih bahasa Abdul Hamid Zahwan, (Solo : CV. 

Pustaka Mantiq, 1995), hlm. 26-27. 
 
18 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung : Sinar Baru Al-Gesindo, 1994), hlm. 295-296. 
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terhadap barang tersebut telah dilakukan oleh pihak pembeli terlebih dahulu 

hukumnya boleh (muba@h). 

    

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara atau strategi yang menyeluruh untuk 

menemukan atau memperoleh data yang diperlukan. Selanjutnya data itu diolah 

dalam suatu narasi penelitian. Adapun metode yang diterapkan meliputi hal-hal 

sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini masuk kategori penelitian lapangan, karena data 

yang diperoleh dari hasil pengamatan langsung di PT. Karang Gede Motor 

Kabupaten Boyolali. 

 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian yang penulis gunakan jenis penelitian preskriptif, 

yaitu memberikan penilaian terhadap pelaksanaan perjanjian jual beli 

sepeda motor dengan sistem indent dan masalah-masalah wanprestasi 

dalam jual beli secara indent pada PT. Karang Gede Motor. Sehingga 

mendapatkan kepastian hukum yang pasti dalam akad perjanjian jual beli. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 
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Metode wawancara yaitu suatu cara untuk mengumpulkan data 

dengan mengajukan berbagai pertanyaan secara langsung kepada 

responden. Wawancara dilakukan kepada dua belah pihak dengan 

mengajukan pertanyaan dari responden yaitu : penjual dan pembeli 

yang berkaitan dengan masalah jual beli PT. Karang Gede Motor. 

b. Kuesioner 

Metode Kuesioner yaitu daftar pertanyaan yang didistribusikan 

kepada responden untuk diisi sehingga hasil isian dari responden 

merupakan tanggapan dan jawaban atas berbagai pertanyaan yang 

diajukan dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia 

ketahui dalam perjanjian jual beli indent.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yang dimaksud adalah usaha pengumpulan data 

yang didapat dengan cara mengumpulkan dokumen-dokumen yang 

ada yang bersangkutan dengan penelitian yang dilakukan. 

 

4. Metode Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dari penelitian akan dianalisis dengan 

menggunakan metode analisis kualitatif, Yaitu dengan cara menganalisis 

data tanpa mempergunakan perhitungan angka-angka, melainkan 

mempergunakan sumber informasi yang relevan untuk memperlengkap 

data yang penyusun inginkan. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, setiap bab terdiri dari sub 

bab, yaitu: 

Bab Pertama, berisi pendahuluan untuk mengantarkan skripsi secara 

keseluruhan. Terdiri dari latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan 

kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab Kedua, mengeksplorasi masalah teori-teori yang berkaitan dengan  

jual beli Indent mulai dari pengertian, syarat-syarat perjanjian jual beli, macam-

macam perjanjian jual beli, keuntungan dalam jual beli, akad dalam jual beli, 

perjanjian jual beli indent menurut undang-undang dan perjanjian jual beli indent 

menurut hukum Islam. 

Bab Ketiga, karena penelitian ini berupa penelitian lapangan, maka akan 

digambarkan kondisi umum obyak penelitian yang mengetengahkan tentang 

sejarah berdirinya PT. Karang Gede Motor, bentuk dan isi perjanjian, pelaksanaan 

perjanjian jual beli dan kasus – kasus wanprestasi dan penyelesaiannya. 

Bab Keempat, setelah dibahas tentang teori dan kondisi obyektif PT. 

Karang Gede Motor, tiba gilirannya analisis data, paralel dengan pokok 

masalahnya, baik berupa data kualitatif maupun kuantitatif. 

Bab Kelima, sebagai penutup dari pembahasan dengan menampilkan 

kesimpulan dan saran.     
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23 
 
 
 
 
 

27 
 
 
 
 
 
 

28 
 
 
 

65 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

28 
 
 
 
 
 

29 
 
 
 
 

36 
 
 
 
 
 

41 
 
 
 
 
 
 

44 
 
 
 

67 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Tukar menukar harta dengan harta yang sebanding 

untuk dimanfaatkan dengan menggunakan ijab dan 

qabul menurut jalan yang diizinkan oleh syara'. 

 

Kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 

suka sama suka di antara kamu. 

 

Dan janganlah kamu serahkan yang belum sempurna 

akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) 

yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan.  

 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

saling memakan harta anak yatim dengan jalan yang 

batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 

dengan suka sama suka di antara kamu…. 

 

Rasulullah telah melarang jual beli dengan lempar 

batu dan  jual beli yang samar. 

 

Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di 

akherat akan Kami tambah keuntungan itu baginya 

dan barangsiapa yang menghendaki keuntungan di 

dunia Kami berikan kepadanya sebagian dari 

keuntungan dunia dan tidak ada baginya suatu 

bagianpun di akherat. 
 

 



 

Lampiran II 
BIOGRAFI ULAMA 

 
1. Ima>m Abu > Hani>fah 

Ima>m Abu Hani>fah, pendiri maz\hab Hanafi>, adalah Abu Hani>fah an-
Nukman bin S\abit bin Zufi at-Tamimi. Beliau masih  mempunyai pertalian 
hubungan kekeluargaan dengan ‘Ali bin Abi T{alib r.a. Ima>m ‘Ali bahkan 
pernah berdoa bagi T{abit, yakni agar Allah memberkahi keturunannya. Tidak 
heran jika kemudian dari keturunan Tsabit ini muncul seorang ulama besar 
seperti Abu > Hani>fah. 

Beliau dilahirkan di Kufa pada tahun 80 H/699 M, pada masa 
pemerintahan al-Qalid bin Abdul Ma>lik, Abu> Hani>fah selanjutnya 
menghabiskan masa kecil dan tumbuh dewasa di sana. Sejak masih kanak-
kanak beliau telah mengkaji dan menghafal al-Qur’an. Dalam memperdalam 
makna yang dikandung ayat-ayat al-Qur’an beliau sempat berguru kepada 
Ima>m Asin, seorang ulama terkenal pada masa itu. 

Selain memperdalam al-Qur’an, beliau juga aktif mempelajari ilmu 
fiqh. Dalam hal ini kalangan sahabat Rasul, di antaranya kepada Anas bin 
Ma>lik, ‘Abdullah bin ‘Aufa dan Abu> Tufail Amir, dan lain sebagainya. Dari 
mereka, beliau juga mendalami ilmu hadis\. 

Keluarga Abu> Hani>fah sebenarnya adalah keluarga pedagang. Beliau 
sendiri sempat terlibat dalam usaha perdagangan, namun hanya sebentar 
sebelum beliau memusatkan perhatian pada soal-soal keilmuan. 

Beliau juga dikenal sebagai seorang yang sangat tekun dalam 
mempelajari ilmu. Sebagai gambaran, beliau pernah belajar fiqh kepada ualam 
yang paling terpandang pada masa itu, yakni Humaid bin Abu> Sulaiman, tidak 
kurang dari 18 tahun lamanya. Setelah wafat guru-gurunya, Imam Hanifah 
kemudian mulai mengajar dibanyak majelis ilmu di Kufah. 

Semasa hidupnya, Imam Abu> Hani>fah dikenal sebagai seorang yang 
sangat dalam ilmunya, ahli zuhud, sangat tawad{u’, dan sangat teguh 
memegang ajaran agama. Belaiu tidak tertarik kepada jabatan-jabatan resmi 
kenegaraan, sehingga beliau pernah menolak sebagai hakim (Qad{i) yang  
ditawarkan oleh al-Mansur. Konon, katanya penolakannya itu beliau 
kemudian dipenjarakan hingga akhir hayatnya. 

Ima>m Abu> Hani>fa wafat pada tahun 150 H/767 M, pada usia 70 tahun. 
Beliau dimakamkan di pekuburan Khizra. Kemudian pada tahun 450 H/1066 
M, didirikanlah sebuah sekolah yang diberi nama Jami’ Abu> Hani>fah. 

Sepeninggalan beliau, ajaran dan ilmunya tetap tersebar melalui 
murid-muridnya yang cukup  banyak. Di antara murid-muridnya yang terkenal 
adalah Abu> Yusu>f, ‘Abdullah bin Mubarak, Waki’ bin Jarah Ibnu Hasan al-
Syaibani, dan lain-lain. Sedangkan di antara kitab-kitab Ima>m ‘Abu Hani>fah 
adalah Fiqh Akbar, dan al-kharaj (buku ini dinisbatkan pada Ima>m Abu> 
Hani>fah, diriwatkan oleh Abu > Yusu>f)  

 
 
 



 

2. Ima>m Ma>lik 
Ima>m Ma>lik bin Anas, pendiri maz\hab Maliki>, dilahirkan di Madinah 

pada tahun 93 H/712. beliau berasal dari Kab’ah Yamaniah. Sejak kecil beliau 
telah rajin menghadiri majlis-majlis ilmu pengetahuan, sehingga sejak kecil itu 
pula beliau telah hafal al-Qur’an. Tak kurang dari itu ibunda sendiri yang 
mendorong Ima>m Ma>lik untuk senantiasa giat menuntut ilmu. 

Pada mulanya beliau belajar dari Ribi’ah, seorang ulama yang sangat 
terkenal pada waktu itu. Selain itu, belaiu juga memperdalam hadis kepada 
Ibnu Syihab, disamping juga mempelajari ilmu fiqh dari para sahabat. 

Karena ketekunan dan kecerdasannya, Ima>m Ma>lik tumbuh sebagai 
ulama yang terkemuka, terutama dalam bidang ilmu hadis dan fiqh. Bukti atas 
hal itu, adalah ucapan al-Dahlami ketika dia berkata: “ Ma>lik adalah orang 
yang paling  ahli bidang hadis di madinah, yang paling mengetahui tentang 
keputusan-keputusan ‘Umar, yang paling mengerti tentang pendapat-pendapat 
‘Abdullah bin ‘Umar, ‘Aisyah r.a, dan sahabat-sahabat mereka, atas dasar 
itulah dia memberi fatwa. Apabila diajukan kepada suatu masalah, dia 
menjelaskan dan memberi fatwa. 

Setelah mencapai tingkakat yang tinggi dalam bidang ilmu itulah, 
Ima>m Ma>lik mulai mengajar, karena beliau merasa memiliki kewajiban untuk 
membagi pengetahuannya kepada orang lain yang membutuhkan. 

Meski begitu, beliau dikenal sangat hati-hati dalam memberi fatwa. 
Beliau tak lupa untuk terlebih dahhulu meneliti hadis-hadis Rasulullah saw, 
dan bermusyawarah dengan ulama lain, sebelum kemudian memberikan fatwa 
atas suatu masalah. Ima>m Ma>lik dikenal mempunyai daya ingat yang sangat 
kuat. Pernah beliau mendengar tiga puluh satu hadis dari Ibnu Syihab tanpa 
menulisnya, dan ketiak kepadanya diminta mengulagi seluruh hadis tersebut, 
tidak satupun  dilupakannya. 

Selain itu, belaiu dikenal sangat ikhlas di dalam melakukan sesuatu. 
Sifat inilah kiranya yang memberi kemudahan kepada beliau di dalam megkaji 
ilmu pengetahuan. Beliau sendiri pernah berkata “ ilmu itu adalah cahaya; ia 
akan mudah dicapai dengan hati yang takwa dan khusyu”. Beliau juga 
menasihatkan untuk menghindari keraguan, ketika beliau berkata: “sebaik-
baik pekerjaan adalah yang jelas, jika engkau menghadapi dua hal, dan salah 
satunya meragukan, maka kerjakanlah yang lebih menyakinkan menurutmu”. 

Karena sifat ikhlasnya yang besar itulah, maka Ima>m Ma>lik tampak 
enggan memberi fatwa yang berhubungan dengan soal hukuman. Seorang 
muridnya, Ibnu Wahab, berkata: “saya mendenganr Ima>m Ma>lik (jika ditanya 
mengenai hukuman), beliau berkata: ini adalah urusan pemerintahan”. Tak 
pelak, Ima>m Ma>lik adalah seorang ulama yang sangat terkemuka, terutama 
dalam bidang ilmu hadis\ dan fiqh. Beliau mencapai tingkat yang sangat tinggi 
dalam kedua cabang ilmu tersebut. Ima>m Ma>lik bahkan telah menulis kitab 
Al-Muwat{a’, yang merupakan  kitab hadis\ dan fiqh. 

Ima>m Ma>lik meninggal dunia pada tahun 179 H/795 M, pada usia 86 
tahun. Namun demikian, maz\hab Maliki tersebar luas dan dianut dibanyak 
bagian diseluruh penjuru dunia. 

 



 

3. Ima>m asy-Sya>fi’i> 
Ima>m asy-Sya>fi’i>, yang dikenal sebagai pendiri mahab asy-Sya>fi’i> 

adalah Muhammad bin Idris asy-Sya>fi’i> Al-Quraisyi. Beliau dilahirkan di 
Gazza, pada tahun 150 H, bertepatan dengan wafatnya Abu> Hani>fah. 

Belaiu dibesarkan dalam keadaan yatim dan dalam satu keluarga yang 
miskin, tidak menjadikan beliau merasa rendah diri, apalagi malas. 
Sebaliknya, bahkan beliau giat mempelajari hadis dari ulama-ulama hadis\ 
yang banyak terdapat di Makkah. Pada usianya yang masih kecil, beliau juga 
telah hafal al-Qur’an. 

Pada usianya yang ke-20, beliau meninggalkan Makkah mempelajari 
ilmu fiqh dari Imam Ma>lik. Merasa masih harus memperdalam 
pengetahuannya, beliau kemudian pergi ke iraq mempelajari fiqh dari murid 
Imam Abu Hanifah yang masih ada. Dalam perantauannya tersebut, beliau 
juga sempat mengunjungi Persia, dan beberapa tempat lain. 

Setalah wafatnya Ima>m Ma>lik (179 H), beliau kemudian pergi ke 
Yaman, menetap dan mengajarkan ilmu di sana, bersama Harun ar-Rasyid, 
yang telah mendengar tentang kehebatan beliau, kemudian meminta beliau 
untuk datang ke Baghdad. Ima>m asy-Sya>fi’i> memenuhi undangan tersebut. 
Sejak saat itu beliau dikenal secara lebih luas, dan banyak orang  belajar 
kepadanya. Pada waktu itulah mazhab beliau mulali dikenal. 

Tidak lama setelah itu, Ima>m asy-Sya>fi’i> kembali ke Makkah dan 
mengajar rombongan jamaah haji yang datang dari berbagai penjuru. Melalui 
mereka inilah, maz\hab asy-Sya>fi’i> menjadi tersebar luas ke penjuru dunia. 

 Pada tahun 198 H, beliau pergi ke negeri Mesir. Beliau mengajar di 
masjid Amru bin Ash. Beliau juga menulis kitab Al-Um, Amali Kubra, Kitab 
Risalah, Us{ul Fiqh, dan memperkenalkan waul Jadid sebagai maz\hab baru. 
Adapun dalam hal menyusun kitab Us{ul Fiqh, Ima>m asy-Sya>fi’i> dikenal 
sebagai orang pertama yang mempelopori penulisan dalam bidang tersebut. 

Di Mesir inilah akhirnya Ima>m asy-Sya>fi’i> wafat pada taun 204 H/820 
M, setelah menyebarkan ilmu dan manfaat kepada banyak orang. Kitab-kitab 
beliau hingga kini masih dibaca orang, dan makam beliau di Mesir sampai 
detik ini masih ramai diziarahi orang. Sedang  murid-muridnya beliau yang 
terkenal di antaranya adalah: Muhammad bin ‘Abdullah bin al-Hakam bin 
Ismail bin Yahya al-Muzani, Abu> Ya’qub Yusu>f bin Yahya al-Buaiti adan lain 
sebagainya. 

 
4.   Ima>m Hanbali> 

Ima>m Hanbali> adalah Abu> ‘Abdullah Ahmad bin Muhammad bin 
Hanbal bin Hilal asy-Syaibani. Beliau dilahirkan di Bagdad pada bulan 
Rabi’ul Awal tahun 164 H/780 M. 

Ahmad bin Hanbal dibesarkan dalam keadaan  yatim oleh ibunya, 
karena ayahnya meninggal ketika beliau masih bayi. Sejak kecil beliau telah 
menunjukkan sifat  dan pribadi yanng mulia, sehingga menarik banyak orang, 
dan sejak kecil itu pula beliau telah menunjukkan minat yang besar pada ilmu 
pengetahuan, kebetulan pada saat itu di bagdad merupakan kota pusat ilmu 



 

pengetahuan. Beliau memulai dengan belajar menghafal al-Qur’an, kemudian 
belajar bahasa Arab, Hadis\, sejarah nabi dan sejarah sahabat serta para tabi’in. 

Untuk memperdalam ilmu, beliau pergi ke Basrah utuk beberapa kali, 
di sanalah beliau bertemu dengan Ima>m asy-Sya>fi’i>. beliau juga pergi 
menuntut ilmu ke Yaman dan Mesir. Di antaranya guru beliau yang lain 
adalah Yusuf al-Hasan bin Ziad, Husyaim, ‘Umair, Ibnu Humam dan Ibnu 
‘Abbas. Ima>m Ahmad bin Hanbal banyak mempelajari dan meriwayatkan 
hadis, dan beliau tidak mengambil hadis\, kecuali hadis\-hadis\ yang sudah jelas 
sahihnya. Oleh karena itu, akhirnya beliau berhasil mengarang kitab hadis \, 
yang terkenal dengan nama Musnad Ahmad Hanbali. Beliau mulai mengajar 
ketika berusia empat puluh tahun. 

Pada pemerintahan al-Muktasim-khalifah ‘Abbasiyah beliau sempat 
dipenjara, karena sependapat dengan opini yang mengatakan bahwa al-Qur’an 
adalah makhluk. Beliau dibebaskan pada masa khalifah al-Mutawakkil. 

Ima>m Hanbali wafat di Baghdad pada usia 77 tahun, atau tepatnya 
pada tahun 241 H/855 M, pada masa pemerintahan khalifah al-Wat{iq. 
Sepeninggal beliau, Maz\hab Hanbali> berkembang luas dan menjadi salah satu 
mazhab yang memiliki banyak penganut.  

 
5. KH. Ahmad Azhar Basyir 

KH. Ahmad Azhar Basyir dilahirkan di Yogyakarta, 21 November 
1928. ia adalah alumnus Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri Yogyakarta 
(1958). Pada tahun 1965 ia memperoleh gelar Magister dalam Islamic Studies 
dari Universitas Kairo. Sejak tahun 1953, ia aktif menulis buku antara lain: 
Terjemah Matan Taqrib; Terjemah Jawahirul Kalamiyah (‘Aqaid); Ringkasan 
Ilmu Tafsir; Ikhhtisar Ilmu Musthalah Hadis; Ilmu Shorof; dan Soal-Jawab 
An-Nahwu Al-Wadlih. Adapun karyanya untuk bahan kuliah di perguruan 
tinggi antara lain: Manusia, Kebenaran Agama, dan Toleransi; Pendidikan 
Agama Islam 1; Hukum Perkawinan Islam; Hukum Waris Islam; Asas-Asas 
Mu’amalat; Ikhtisar Fiqih Jinayat; Masalah Imamah Dalam Politik Islam; 
Ikhtisar Hukum Internasional Islam; Negara dan Pemerintahan dalam Islam; 
Kawin Campur, Adopsi dan Wasiat Menurut Islam; Hukum Islam Tentang 
Ribah, Utang-Piutang dan Gadai; Hukum Islam Tentang Wakaf, Ijarah dan 
Syirkah, Aborsi Ditinjau Dari Syari’ah islamiyah; keuangan negara dan 
hisbah dalam Islam; Garis Besar Sistem Ekonomi Islam; Falsafah Ibadah 
dalam Islam; Hubungan Agama dan Pancasila dan Peran Agama dalam 
Pembinaan Moral Pancasila. 

Ia menjadi dosen Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta sejak tahun 
1968 sampai wafat (1994) dalam mata kuliah Sejarah Filsafat Islam, Filsafat 
Ketuhanan, Hukum Islam, Islamologi dan Pendidikan Agama Islam. Ia juga 
menjadi dosen luar biasa Univgersitas Islam Indonesia (UII), Yogyakarta 
sejak tahun 1968 dalam mata kuliah Hukum Islam/Syari’ah Islamiyah dan 
mengajar diberbegai PT di Indonesia. Selain itu ia terpilih menjadi ketua PP 
Muhammadiyah periode 1990-1995 dan aktif di berbagai organisasi serta aktif 
mengikuti seminar nasional dan internasional. 

 



 

6. As-Syayid Sabiq 
Beliau lahir di Istanha Mesir pada tahun 1915. beliau menerima 

pendidikan pertama di Kuttab, yaitu tempat belajar untuk menulis, membaca 
dan menghafal al-qur’an. Kemudian beliau masuk pada perguruan tinggi al-
azhar, pendidikan terakhir diperoleh di Fakultas Syari’ah (4 tahun) dan 
Takhasus (2 tahun) dengan gelar al-Syahadah al-‘Alamiah yang tingkatannya 
setingakat dengan doctor pada perguruan tinggi yang sama. Beliau adalah 
ulama kontemporer Mesir yang mempunyai reputasi internasional di bidang 
dakwa dan fiqh Islam. Di antara karya yang dihasilkan adalah: Fiqh as-
Sunnah, al-Aqaid fi al-Islam, Dakwa al-Islam dan Islamuna.  

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

Lampiran III 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Wawan cara kepihak PT. Karang Gede Motor 

1. Kapan PT. Karang Gede Motor berdiri? 

2. Bagaimana sejarah PT. Karang Gede Motor? 

3. Apa sajakah merk kendaraan yang di perjual belikan? 

4. Bagaimana proses akad perjanjian indent (pesanan) di PT. Karang Gede 

Motor? 

5. Apakah pihak konsumen mengetahui hak-hak dan kewajibannya dalam 

pembelian sepeda motor secara indent? 

6. Bagaimana cara penyerahan barang indent kepada pembeli? 

 

Wawancara kepembeli / Konsumen 

1. Bagaimana ketertarikan bapak pada produk jual beli yang ditawarkan oleh 

PT. Karang Gede Motor? 

2. Kenapa bapak memilih pembelian sepeda motor dengan sistem indent? 

3. Bagaimana proses perjanjian dalam melakukan jual beli indent? 

4. Bagaimana menurut bapak dalam penyelesaian wanprestasi yang 

ditawarkan oleh pihak PT? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Jawab : 

PT. Karang Gede Motor : 

1. PT. Karang Gede Motor berdiri pada tahun 2004 

2. Awal mula sebelum berdiri PT Karang Gede Motor adalah tempat gudang 

sepatu, tas dan sandal. 

3. Merk Suzuki, Yamaha, Honda dan ada nerk motor keluaran cina kayak 

jeiling 

4. Dalam penjualan sebelumnya menawarkan kepada pembeli melihat 

kemampuannya terlebih dahulu sanggup atau tidak dalam membayar nanti 

bila melakukan kredit bila mampu lebih baik cash. 

5. Sebelum membeli pembeli di suruh baca surat perjanjian perjanjian 

terlebih dahulu.  

6. Biasanya barang sebelum diserahkan kepada pembeli dari PT. Mengecek 

terlebih dahulu, bisa juga dalam pengecekan barang bersama pembeli. 

Apabila pembeli tidak ada waktu maka dari pihak PT. memberikan waktu 

tiga hari untuk mengecek atau mencobanya.  

 

Pembeli / Konsumen : 

1. Karena produk-produk yang ditawarkan oleh banyak sekali, mulai cara 

bagaimana cara membelinya dan produk-produk sepeda motor yang bikin 

menarik pembeli 

2. Lebih murah dank arena percaya saja pada PT 

3. Dalam perjanjiannya sudah disiapkan oleh pihak PT kita tinggal 

memahaminya bila kita setuju kita tinggal tanda tangan 

4. Dari pihak PT biasanya memberi kelonggaran waktu kepada pembeli, 

namun pembeli juga harus membayar rugi. Dan biasanya sebelum PT. 

melakukan penarikan sepeda motor ada surat pemberi tahuan dahulu dari 

pihak PT. 
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PERJANJIAN KERJASAMA 
NO ….. /DRU BU 1/SOLO 2//VII-2005 

Perjanjian Kerjasama ini dibuat pada hari ini, tanggal 04 Juli 2005, oleh dan antara: 
1. PT. DIPO STAR FINANCE, Kantor Cabang Solo, pada saat ini berkantor di Gedung    BCA Lantai 5, Jln 

Slamet Riyadi No. 3 Solo, Jawa Tengah 57112 yang dalam hal ini diwakili oleh Henky Tanamas selaku kuasa 
kuasa dari Direksi Perseroan berdasarkan Surat  Kuasa 01 Juli 2005 dan oleh karena itu berhak bertindak untuk 
dan atas nama serta sah mewakili Direksi Perseroan. 
Untuk selanjutnya disebut “Pihak Pertama”) 
 1.1 PT. KARANG GEDE MOTOR suatu perusahaan yang didirikan menurut dan berdasarkan hukum Negara 

Republik Indonesia, berkedudukan di Boyolali dan beralamat di jalan Karang Gede no. 45 Boyolali yang 
dalam hal ini diwakili oleh Ngadi, SE dalam hal ini bertindak dalam kapasitasnya selaku Direktur dari 
dan oleh karena itu untuk dan atas Dealer, 
Selanjutnya disebut “Pihak Kedua”) 
a. “BPKB” berarti Bukti Pemilikan Kendaraan Bermotor yang merupakan bukti pemilikan yang sah 

sesuai peraturan yang berlaku atas kendaraan yang dikeluarkan oleh pihak yang berwenang. 
b. “Covernote” berarti surat pernyataan yang diberikan oleh Pihak Kedua yang berisikan pernyataan 

Pihak Kedua untuk menyerahkan bukti Kepemilikan yang telah terdaftar atas nnama Konsumen atau 
Pemilik Kendaraan. 

c. “Dealer” berarti juga Pihak Kedua termasuk dengan kantor-kantor cabang dan / atau showrom dari 
Pihak Kedua. 

d. “Dokumen Kepemilikan” berarti BPKB, Faktur, Surat Tanda Kendaraan Bermotor (“STNK”), 
Esek-esek Kendaraan, kuitansi dari pemilik sebelumnya dan dokumen lainnya yang akan ditentukan / 
dimintakan kemudian oleh Pihak Pertama. 

e. “Fasilitas Pembiayaan Konsumen” berarti penyediaan dana oleh Pihak Pertama kepada konsumen 
yang akan dipergunakan oleh konsumen untuk membeli kendaraan dari Pihak Kedua yang besarnya 
adalah Harga Jual setelah dikurangi Uang Muka dan / atau biaya-biaya lain (jika ada) atau sesuai 
dengan ketentuan dari Pihak Pertama. 

f. “Harga Jual” berarti harga jual Kendaraan on the road (OTR) yang ditawarkan oleh Pihak Kedua 
kepada calon konsumen dan disetujui oleh calon konsumen. 

g. “Jumlah Pembayaran Dealer” berarti jumlah yang dibayarkan oleh Pihak Pertama atas nama 
konsumen untuk pembelian kendaraan kepada Pihak Kedua yang nilainya sama dengan Fasilitas 
Pembiayaan Konsumen setelah dikurangi biaya premi asuransi atau biaya-biaya lainnya (jika ada). 

h. “Kendaraan” berarti kendaraan bermotor roda dua merk SUZUKI dalam kondisi baru dan layak 
pakai / jalan sesuai ketentuan hukum berlaku; 

i. “Konsumen” berarti adalah setiap orang perorangan dan / atau Badan Usaha sesuai dengan 
ketentuan hukum yang berlaku di Indonesia yang membeli kendaraan dari Pihak Kedua dengan 
mempergunakan Fasilitas Pembiayaan Konsumen. 

j. “Pemilik Kendaraan” berarti perorangan atau Badan Usaha didirikan berdasarkan ketentuan hukum 
yang berlaku di Indonesia yang terdafar  dalam BPKB dan STNK yang telah disetujuai oleh 
konsumen. 

k. “Peristiwa Cidera Janji” berarti suatu kejadian atau peristiwa sebagaimana diatur dalam Pasal 10 
perjanjian ini. 

l. “Perjanjian” berarti Perjanjian Kerjasama ini berikut dengan segala perubahannya/penambhannya 
yang akan dibuat dan ditandatangani oleh Para Pihak dikemudian hari. 

m. “Perjanjian Pembiayaan Konsumen” berarti perjanjian yang dibuat  dan ditandatangani oleh dan 
antara konsumen dengan Pihak Pertama dalan rangka pemberian Fasilitas Pembiayaan Konsumen. 

n. “Pihak Kedua” berati termasuk semua kantor cabang atau showroom yang berdomisili di wilayah 
Republik Indonesia. 

o. “Purchase Order”  atau “P.O” berarti dokumen pemesanan kendaraan atas nama konsumen yang 
telah disetujui oleh Pihak Pertama. 

p. “Surveyor” berarti petugas yang ditugaskan  oleh Pihak Pertama untuk melakukan penelitian 
lapangan  (“survey”) terhadap calon Konsumen. 

q. “Tanda Terima Kendaraan”  atau Surat Jalan (“SJ”) berarti tanda bukti penerimaan kendaraan oleh 
Konsumen dari Pihak Kedua. 
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r. “Uang Muka” adalah pembiayaan sendiri yang wajib disediakan  atau ditanggung oleh calon 
konsumen untuk membeli kendaraan  dari Pihak Kedua dan besarnya Uang Muka tersebut dapat 
berubah-ubah sesuai dengan keputusan Pihak Petama dan berlaku sejak diberitahukan  kepada Pihak 
Kedua. 

s. “PKS Existing”  berarti perjanjian kerjasama antara Pihak Pertama dan Pihak Kedua yang telah ada 
dan / atau ketentuan-ketentuan kerjasama lainnya (jika ada) yang berlaku pada Pihak Pertama sampai 
dengan ditandatanganinya perjanjian ini. 

1.2 Definisi, penyebutan bentuk tunggal dalam Perjanjian ini termasuk juga bentuk jamak, demikian pula 
sebaliknya. 

1.3 Judul Pasal atau Ayat 
Judul suatu passal atau ayat dalam Perjanjiian semata-mata adalah untuk  kemudahan perujukan saja, dan 
tidak berpengaruh dalam menafsirkan isinya. 

 
PASAL  2 

KERJASAMA 
 

1.1 PIHAK PERTAMA sepakat mengadakan kerjasama dengan PIHAK KEDUA  sebagai mitra kerja 
dalam memasarkan produk PIHAK PERTAMA berupa jasa pembiayaan konsumen Pihak Kedua 
khususnya merk SUZUKI (selanjutnya disebut “Kendaraan”). 

1.2 Jangka kerjasama berdasarkan Perjanjian ini terhitung sejak tanggal ditandatanganinya Perjanjian ini, 
dengan ketentuan Pihak Pertama berhak sewaktu-waktu untuk meninjau atau mengakhiri Perjanjian 
ini sebelum jangka waktu berakhir. 

 
PASAL  3 

TATA CARA PEMBERIAN FASILITAS PEMBIAYAAN KONSUMEN 
 

3.1 Selama perjanjian ini berlaku dan sepanjang Hari Kerja, Pihak Kedua berhak mengajukan 
permohonan calon konsumen yang akan dibiayai oleh Pihak Pertama, dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
(i) Pihak Kedua akan memberitahukan (secara tertulis) kepada Pihak Kedua calon konsumen 

yang akan dibiayai untuk melakukan Survey. 
(ii) Surveyor akan melakukan survey dengan memperhatikan ketentuan tersebut dibawah ini: 

a. Apabila permintaan survey diterima Pihak Pertama sebelum jam 12 (dua belas) siang, 
maka survey akan dilakukan pada hari yang sama; 

b. Apabila permintaan survey diterima Pihak Pertama setelah jam 12 (dua belas) siang, 
maka survey akan dilakukan pada Hari Kerja berikutnya. 

(iii) Hasil survey (disetujui/ditolak) akan disampaikan selambat-lambatnya 1 x 24 jam setelah 
survey dilakukan. 

3.2 Dalam hal hasil survey disetujui, maka Pihak Pertama akan menerbitkan Purchase Order atau P.O 
untuk dan atas nama konsumen sebagai dokumentasi bagi Pihak Kedua untuk menyediakan kendaraan 
bagi calon konsumen. 

 
PASAL  4 

PENCAIRAN FASILITAS PEMBIAYAAN KONSUMEN 
 
 

4.1 Pihak Pertama akan mencairkan Fasilitas Pembiayaan Konsumen kepada calon konsumen sepanjang 
Pihak Kedua telah menyerahkan persyaratan tersebut dibawah ini: 
(i) Tanda bukti pembayaran Uang Muka; 
(ii) Asli Tanda Terima Kendaraan atau Surat Jalan (“SJ” ); 
(iii) Asli Dokumen Kepemilikan; 
(iv) Covernote, dalam hal ini diperlukan balik nama BPKB sesuai nama Pemilik Kendaraan. 
(v) Kwitansi penagihan bermaterai cukup. 

(selanjutnya disebut “ Dokimen Pencarian”) 
4.2 Kecuali jika menurut pendapat Pihak Pertama Dokumen Pencarian yang diserahkan tidak lengkap atau 

tidak sesuai sebagaimana yang telah disetujui oleh Pihak Pertama, hasil pencarian Fasilitas 



 3

Pembiayaan Konsumen sebesar Jumlah Pembayaran Dealer akan dibayarkan oleh Pihak  Pertama 
untuk dan atas nama konsumen kepada Pihak setelah diterimanya Dokumen Pencairan oleh Pihak 
Pertama dengan cara transfer melalui rekening Pihak Kedua sebagai berikut: 
a.  Nama Bank/Cabang : …………………………….. 
b.  No. Account  : …………………………….. 
c.   Atas Nama  : …………………………….. 
atau dengan cara penerbitan Bilyet Giro atas nama Pihak Kedua. 

 
PASAL  5 

PERNYATAAN DAN JAMINAN PIHAK PERTAMA 
 

Pihak pertama dengan ini menyatakan dan menjamin sepenuhnya terhadap Pihak Kedua, sebagai berikut: 
1. Pihak yang mewakili Pihak Kedua dalam membuat Perjanjian ini mempunyai kekuasaan dan 

wewenang serta berhak untuk bertindak dan mewakili Pihak Pertama dan telah mengambil semua 
tindakan-tindakan korporasi yang diperlukan untuk memberikan kewewenangan tersebut; 

2. Pihak Pertama telah memperoleh semua persetujuan  yang diperlukan untuk melangsungkan Perjanjian 
ini sesuai dengan anggaran dasarnya maupunn sesusai dengan ketentuan hukum yang beralaku, oleh 
karenanya Pihak Pertama menjamin dan akan bertanggung jawab atas setiap kerugian dan resiko yang 
timbul  yang diakibatkan kelalaiannya memperoleh persetujuan dimaksud; 

3. Pelaksanaan dan penandatanganan Perjanjian ini oleh Pihak Pertama (i) sesuai dan tidak bertentangan 
dengan ketentuan Anggaran Dasar Pihak Pertama dan (ii) tidak mengakibatkan pelanggaran atau 
dinyatakan sebagai suatu pelanggaran atas kewajiban Pihak Pertama menurut ketentuan Anggaran 
Dasar Pihak Pertama; 

4. Setiap dan seluruh pernyataan, jaminan, kesepakatan, janji dan ikatan yang diberikan atau dibuat oleh 
Pihak pertama dalam Perjanjian ini adalah sah dan mengikat. 

 
PASAL  6 

PERNYATAAN DAN JAMINAN PIHAK KEDUA 
 

Pihak Kedua dengan ini menyatakan dan menjamin serta bertanggung jawab sepenuhnya terhadap Pihak 
Pertama dan / atau Konsumen, sebagai berikut: 
1. Pihak Kedua adalah pemilik sah satu-satunya yang berhak dan berweang penuh untuk menjual 

kndaraan. 
2. Kendaraan tidak tersangkut dalam obyek suatu proses hukum atau sengketa, dan bebas dari sitaan, dan 

/ atau tidak merupakan hasil dari suatu tindakan kejahatan (hasil curian); 
3. Kendaraan dan dokumen Pemilikan tidak sedang dijamin atau digadaikan atau dalam kondisi apapun 

yang dapat menyebabkan kerugian terhadap Pihak Pertama dan / atau konsumen di kemudian hari; 
4. Dokumen Kepmelikan  adalah sah secara hukum serta sesuai dengan bukti fisik kendaraan (tidak 

terbatas pada nomor rangka, nomor mesin dan nomor polisi). 
5. Konsumen dapat menggunakan kendaraan tersebut dengan keamanan dan kenyamanan yang terjamin 

tanpa gangguan dalam bentuk apapun dari pihak manapun; 
6. Pihak Kedua setiap saat menjamin bahwa pembelian kendaraan secara langsung maupun tidak 

langsung tidak terkait dengan usaha multi level marketing,  kegiatan usaha koperasi fiktif atau 
sejenis/mirip; 

7. Pihak yang mewakili Pihak Kedua dalam membuat Perjanjian ini mempunyai kekuasaan dan 
wewenang serta berhak untuk bertindak dan mewakili Pihak Pertama dan telah  mengambil semua 
tindakan-tindakan korporasi yang diperlukan untuk memberikan kewenangan tersebut; 

8. Pihak Kedua telah memperoleh semua persetujuan yang diperlukan untuk melangsungkan Perjanjian 
ini sesuai dengan anggaran dasarnya maupun sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku, oleh 
karenanya Pihak Kedua menjamin akan bertanggung jawab atas setiap kerugian dan resiko yang timbul 
yang diakibatkan kelalaiannya memperoleh persetujuan dimaksud; 

9. Pelaksaan dan penandatanganan Perjanjian ini oleh Pihak Kedua (i) sesuai dan tidak bertentangan 
dengan ketentuan Anggaran Dasar Pihak Kedua dan (ii) tidak mengakibatkan pelanggaran atau 
dinyatakan sebagai suatu pelanggaran atas kewajiban Pihak Kedua menurut ketentuan Anggaran Dasar 
Kedua; 
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10. Setiap dan seluruh pernyataan , jaminan, kesepakatan, janji dan ikatan yang diberikan atau dibuat oleh 
Pihak Kedua dalam Perjanjian ini adalah sah dan mengikat. 

 
PASAL  7 

KEWAJIBAN  PIHAK  KEDUA 
 

Selama perjanjian ini  berlaku, maka kedua wajib memenuhi ketentuan tersebut di bawah ini: 
1. Pihak Kedua tidak dibenarkan menawarkan penjualan (order) kepada dealer lain (merk dan jenis 

lainnya) apabila Pihak Pertama telah menyampaikan hasil survey yang disetujui atau telah 
diterbitkannya Purchase Order atau P.O. 

2. Pihak Kedua wajib memberikan garansi atas Kendaraan yang dijual kepada konsumen minimal selama 
12 (dua belas) bulan. 

3. Pihak Kedua wajib tunduk pada ketentuan serta persyaratan pemberian Fasilitas Pembiayaan 
Konsumen yang diberlakukan oleh Pihak Pertama dari waktu ke waktu yang antara lain besarnya Uang 
Muka, suku bunga, biaya administrasi, biaya premi asuransi atau biaya lainnya. 

 
PASAL  8 

BUY BACK GUARANTEE 
 

8.1 Pihak Kedua berkewajiban untuk membeli kembali (buy back guarantee) kendaraan atau 
mengambil-alih/melunasi sisa hutang pokok konsumen berikut bunga dan denda-denda serta biaya-
biaya lainnya (jika ada), yang timbul berdasarkan Perjanjian Pembiayaan Konsumen (selanjutnya 
disebut “Nilai Buy Back”), apabila terjadi salah satu hal-hal sebagai berikut: 
(a) Salah satu dari Dokumen Kepemilikan atau dokumen lainnya (jika ada) ternyata terbukti tidak 

sah atau tidak benar sebagaimana mestinya atau fiktif. 
(b) Pihak Kedua lalai menyerahkan Dokumen Kepemilikan kepada Pihak Pertama sesuai jangka 

waktu yanng dinyatakan dalam Covernote. 
(c) Konsumen tidak menerima Kendaraan sebagaimana mestinya atau kondisi amupun spesifikasi 

kendaraan tidak sesuai dengan P.O atau tidak layak pakai sesuai ketentuan hukum yang berlaku; 
(d) Kendaraan yang menjadi objek sengketa dalam bentuk apapun; 
(e) Kendaraan merupakan barang curian, atau pernah dipergunakan untuk melakukan tindakan 

kejahatan; 
(f) Harga Jual jauh melebihi harga pasar (harga pasaran); 
(g) Kendaraan tidak menggunakan komponen standard, kecuali dinyatakan secara khusus dalam 

P.O; 
(h) Pembelian kendaraan oleh konsumen secara langsung atau tidak langsung terkait dengan 

kegiatan usahamulti level marketing, kegiatan koperasi fiktif aatau sejenis/mirip; 
8.2 Pengambil alihan tersebut wajib dilaksanakan  paling lambat 5 Hari Kerja terhitung sejk 

diketahuinya hal-hal sebagaimana dimaksud Pasal 8.1 di atas oleh Pihak Pertama atau Pihak Kedua. 
8.3 Apabila Pihak Kedua lalai melaksanakan kewajiban sebagaimana tersebut dalam Pasal 7.2 di atas, 

maka dengan ini Pihak Kedua dengan ini Pihak Kedua memberi kuasa kepada Pihak Pertama untuk 
menyampaikan semua kewajiban pembayaran Pihak Pertama kepada Pihak Kedua. 

8.4 Dalam hal Pihak Kedua melaksanakan kewajibannya untuk pembelian kembali (buy back guarantee) 
kendaraan atau pengambil alihan/pelunasan sisa hutang pokok berikut bunga, denda-denda (jika ada) 
serta biaya-biaya lain (jika ada) berdasarkan Pasal ini, maka para pihak setuju bahwa pembelian 
kembali atau pengalihan segala hak-haknya oleh Pihak Pertama berdasarkan  Perjanjian Pembiayaan 
Konsumen kepada Pihak Kedua dalam kondisi “as is”. 

 
PASAL  9 

KERAHASIAAN 
 

9.1 Pihak Kedua (termasuk cabang-cabang/showroom Pihak Kedua) dengan ini menyatakan selama 
berlangsung dan setelah berakhirnya Perjanjian ini, Pihak Kedua tidak akan membuka, 
mengunngkapkan, menyiarkan dan atau menyebarluaskan  semua data termasuk tetapi tidak terbatas 
pada informasi/keterangan dan dokumen-dokumen penting lainnya yang diterima Pihak Keduadari 
Pihak Pertama berdasarkan Perjanjian ini selain dari data atau informasi/keterangan dan dokumen-
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dokumen yang telah diperoleh Pihak Kedua dari pihak lain dan/atau yang telah diketahui oleh publik 
(“Informasi Rahasia”). 

9.2 Pihak Kedua, personil dan atau pihak lain yang ditunjuk ole Pihak Kedua tidak akan 
menyebarluaskan Informasi Rahasia kepada pihak manapun juga dan dengan cara apapun juga, 
kecuali dengan persetujuan tertulis dahulu dari Pihak  Pertama. 

9.3 Dalam hal ini Pihak Kedua, personil atau pihak lain yang ditunjuk oleh Pihak Kedua 
menyebarluaskan Informasi Rahasia tanpa persetujuan tertulis terlebih dahulu dari Pihak Pertama, 
Pihak Pertama berhak melakukan tindakan  hukum yang dipandang perlu sehubungan dengan hal 
tersebut. 

 
PASAL  10 

PERISTIWA CIDERA  JANJI 
 
Kelalaian dan cidera janji (“Peristiwa Cidera Janji”), berdasarkan perjanjian dianggap telah terjadi 
bilamana salah satu atau  lebih peristiwa di bawah  ini terjadi (“Peristiwa Cidera Janji”). , sebagai berikut: 
 
1) Perjanjian pembiayaan konsumen 

PT. DIPO STAR FINANCE   DSF 
PERJANJIAN PEMBIAYAAN KONSUMEN 

NO. _________________ 
 

Pada hari ini, tanggal Jumat, dua puluh sembilan September tahun dua ribu enam di Solo, diadakan 
Perjanjian Konsumen antara : 
1. PT. Dipo Star Finance, kantor cabang Solo, pada saat ini berkantor di Gedung BCA Lantai 5, Jl. Slamet Riyadi 

No. 3 Solo, Jawa Tengah 57112 yang dalam hal ini diwakili oleh: 
Selanjutnya disebut “DSF” : 
beralamat di 
dalam  hal ini diwakili oleh : 
(selanjutnya disebut “k o n s u m e n”) 

 
atas permohonan Konsumen, DSF telah menyetujui untuk memberi  fasilitas pembiayaan kepada konsumen dalam 
rangka pengadaan barang atau barang-barang (selanjutnya disebut “Barang”) yang diuraikan pada butir 1 Lampiran 
1 Perjanjian ini (selanjutnya disebut “Lampiran”) yang akan diperoleh dari pemasok yang telah ditentukan dan 
disetujui oleh Konsumen sendiri tersebut pada butir 2 Lampiran 1 (selanjutnya disebut “Pemasok”), dengan syarat-
syarat dan ketentuan-ketentuan yang disetujui oleh kedua belah pihak sebagai berikut: 
 
PASAL  1 : JUMLAH DAN TUJUAN 
1. DSF akan memberi fasilitas pembiayaan penyediaan dana (selanjutnya disebut “Fasilitas”) kepada konsumen 

dengan jumlah tersebut pada butir 5 lampiran 1, semata-mata untuk keperluan membiayai konsumen dalam 
pengadaan barang dari Pemasok; 

2. Fasilitas diberikan dengan ketentuan bahwa konsumen akan membiayai sendiri (self – financing) sebesar 
tersebut pada butir 4, dari jumlah harga barang tersebut pada butir 3  Lampiran 1. 

 
PASAL  2 :  PENGGUNAAN FASILITAS PEMBIAYAAN 
1. Fasilitas hanya dapat digunakan setelah konsumen memenuhni seluruh persyaratan administratif dan finansil 

yang ditetapkan oleh DSF, tetapi dalam hal karena apapun fasilitas telah digunakan padahal masih terdapat 
persyaratan yang belum dipenuhi, tidaklah boleh ditafsirkan bahwa persyaratan itu telah ditiadakan atau 
dikesampingkan, melainkan tetap harus dipenuhi sesuai dengan permintaan DSF; 

2. Fasilitas hanya dapat digunakan menurut cara yang ditetapkan dalam perjanjian in; 
3. DSF dapat menolak digunakan atau digunakan lebih lanjut fasilitas yang dengan ini diberikan, apabila DSF 

kemudian mendapati bahwa keterangan dan/ atau data yang diberikan oleh konsumen ternyata keliru, atau tidak 
benar, begitu pula dalam hal terdapat bahwa keterangan dan / atau data yang diberikan oleh konsumen ternyata 
keliru, atau tidak benar, begitu pula dalam hal terdapat kenyataan yang menurut perjanjian ini dapat menjadi 
alasan untuk diakhirinya perjanjian ini sebelum waktunya, atau terjadi peristiwa atau keadaan yang menurut 
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perjanjian ini dapat menjadi sebab dapat ditagihnya sekaligus seluruh kewajiban keuangan konsumen kepada 
DSF; 

4. Apabila dalam tenggang waktu 1 (satu) bulan terhitung tanggal dibuatnya perjanjian ini, fasilitas tidak 
digunakan atau tidak dapat digunakan  karena belum dipenuhi persyaratan yang diminta oleh DSF atau karena 
sebab-sebab  lain, maka perjanjian ini menjadi batal dengan sendirinya tanpa akan ada tuntutan apapun yang 
satu terhadap lainnya; 

5. Dalam hal terjadi keadaan batalnya perjanjian ini menurut ayat lalu, maka semua pembayaran yang telah 
dilakukan oleh konsumen kepada DSF menjadi tidak dapat ditarik kembali oleh konsumen, dan pembayaran-
pembayaran maupun janji yang dibuat oleh konsumen terhadap pihak ketiga menjadi tanggungjawab dan resiko 
konsumen sendiri. 

 
PASAL 3 : PENGADAAN BARANG DAN PEMBAYARAN 
1. Pilihan atau barang dan pemasoknya ditetapkan dan atau disetujui oleh konsumen sendiri, oleh karena itu resiko 

atas tidak sempurnanya mutu atau fungsi barang  begitu pula resiko atas kesalahan atau kelalaian pemasok 
menjadi tanggungan konsumen sendiri, dan resiko demikian sekali-kali tidak boleh dan tidak akan merupakan 
alasan  untuk meniadakan, mengurangi, atau menangguhkan pelaksanaan penuh dan tepat tiap kewajiban 
konsumen kepada DSF berdasarkan perjanjian ini. 

2. Jaminan-jaminan dan pernyataan-pernyataan  yang diminta oleh DSF kepada Pemasok adalah  suatu konfirmasi 
dan sekali-kali tidak akan ditafsirkan sebagai suatu pengambil alihnan sebagian atau seluruh resiko yang harus 
dipikul oleh konsumen tersebut pada ayat lalu, dan juga sekali-kali tidak akan ditafsirkan sebagai pengambil 
alihan oleh DSF atas sebagian atau seluruh tanggungjawab pemasok sebagai penjual kepada konsumen sebagai 
pembeli. 

3. DSF berhak, tetapi tidak wajib mengajukan tuntutan kepada pemasok untuk memenuhi jaminan-jaminan yang 
diberikan kepada DSF, dan kewajiban demikian tetap menjadi tanggungjawab konsumen sebagai penerima 
fasilitas dari DSF. 

4. Pemesanan dan/atau pembelian barang kepada pemasok dilakukan oleh konsumen sendiri dengan persetujnuan 
DSF berdasarkan surat pesanan dan syarat-syarat pembelian yang telah ditetapkan oleh DSF; 

5. Konsumen dengan ini memberi kuasa kepada DSF untuk dan atas nama konsumen membayarkan harga 
pembelian barang tersebut kepada pemasok sesuai dengan menggunakan fasilitas pembiayaan yang dengan ini 
diberikan oleh DSF kepada konsumen; 

6. Konsumen dengan ini untuk sekarang dan nantinya mengakui bahwa bukti pembayaran harga pembelian barang 
oleh DSF kepada pemasok adalah menjadi bukti tanggal dan jumlah fasilitas pembiayaan yang diterima oleh  
konsumen dari DSF. 

 
PASAL  4 : JANGKA WAKTU  DAN  MULAI  BERLAKUNYA 
1. Fasilitas yang diberikan dengan ini oleh DSF kepada konsumen adalah untuk selama jangka waktu tersebut 

pada butir 6 Lampiran 1, terhitung tanggal digunakannya fasilitas oleh konsumen yang dimaksud dalam pasal 3 
ayat 5 dan 6  diatas; 

2. Selama jangka waktu itu, perjanjian ini tidak dapat diakhiri oleh salah satu pihak, kecuali dalam hal yang 
diuraikan  lebih lanjut pada perjanjian ini. 

 
PASAL  5 : PENGAKUAN HUTANG 
Jumlah yang harus dibayar kembali oleh konsumen kepada DSF adalah tersebut dalam butir 7 lampiran 1, yang 
dengan ini diakui oleh konsumen sebagai jumlah hutang konsumen kepada DSF termasuk penyesuaian jumlahnya 
berdasarkan Pasal 6 ayat 2 dibawah ini selanjutnya disebut “H u t a n g”. Jumlah  hutang mana ditegaskan kembali 
di dalam Surat Pengakuan Hutang / Surat Aksesp (selanjutnya disebut “Lampiran  III”) 
 
PASAL  6 : PEMBAYARAN  KEMBALI 
1. Pembayaran kembali hutang dilakukan secara mengangsur dengan jadwal dan jumlah angsuran sebagaimana 

tercantum dalam Daftar Angsuran  yang akan dijadikan lampiran perjanjian ini (selanjutnya disebut “Lampiran  
II”). 

2. Apabila terjadi gangguan dalam Pasar Uang atau keadaan ekonomi termasuk dan tidak hanya terbatas pada 
melonjaknya tingkat suku bunga antara bank dari batas-batas normal atau perubahan keadaan lain termasuk dan 
tidak terbatas pada suatu tindakan atau Peraturan maupun Keputusan dari yang berwenang, maka DSF  berhak 
untuk menyesuaikan kembali angsuran pembayaran hutang  berdasarkan tingkat suku bunga yang berlaku pada 
saat itu. 
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3. Seluruh hutang konsumen, begitu pula pembayaran kewajiban keuangan lain berdasarkan perjanjian ini, harus 
dilunasi oleh konsumen kepada DSF pada tanggal jatuh tempo angsuran terakhir yang ditetapkan pada 
Lampiran II. 

4. Konsumen akan melaksanakan pembayaran hutang dan pembayaran-pembayaran berdasarkan Pasal ini di 
alamat Kantor DSF  tersebut di muka atau pada alamat lain yang ditentukan secara tegas  oleh DSF. 

 
PASAL 7 : PENJAMINAN BARANG SECARA FIDUCIA 
1. Untuk menjamin pelaksanaan seluruh kewajiban keuangan konsumen kepada DSF berdasarkann perjanjian ini, 

maka dengan ini konsumen menyatakan akan menyerahkan hak milik atas barang kepada DSF sebagai jaminan 
(fiducia). 

2. Penyerahan hak milik atas barang itu diadakan dengan syarat dan ketentuan  sebagai berikut: 
a. Penyerahan hak milik secara fiducia terjadi sejak mulai  dimilikinya barang oleh konsumnen dan akan 

berakhir dengan sendirinya setelah seluruh kewajiban keuangan konsumen kepada DSF berdasarkan 
Perjanjian ini dilunasi. 

b. Sepanjang hak milik atas barang berada pada DSF sebagai jaminan, konsumen hanya menguasai barang 
sebagai peminjam – pakai. 

c. Konsumen akan menyerahkan kepada DSF, atau memerintahkan kepada Pemasok untuk menyerahkan 
kepada DSF semua dokumen-dokumen asli yang membuktikan pemilikan dan transaksi pembelian barang, 
dan dokumen-dokumen itu akan tetap dikuasai oleh DSF sepanjang masa penjaminan ini. 

d. Konsumen akan menggunakan barang sesuai dengan peruntukannya, dan sesuai dengan prosedur 
pengoperasian barang yang layak, seta dengan biaya sendiri akan menjaga serta memelihara keutuhan dan 
berfungsinya barang. 

e. Dengan alasan apapun konsumen tidak akan mengijinkan dan  dengan segala cara tidak akan membiarkan 
barang dikuasai oleh Pihak Ketiga. 

f. Konsumen tidak berhak meminjamkan, menyewakan, menjaminkan dan/atau mengalihkan barang kepada 
pihak ketiga  dengan cara dan alasan apapun, kecuali dengan persetujuan tertulis  terlebih dahulu dari DSF. 

g. Dengan alasan apapun konsumen tidak akan melakukan tindakan yang mengakibatkan baang menjadi 
berubah atau kehilangan struktur, fungsi dan / atau wujudnya. 

h. Bagian-bagian dan perlengkapan, begitu pula nantinya setiap penggantian dan / atau penambahan 
perlengkapan barnag adalah merupakan satu-kesatuan tetap dengan barang itu yang ikut diserahkan hak 
miliknya kepada DSF menurut pasal ini: 

i. Konsumen setiap waktu akan secara patut menunjukkan  barang terhadap DSF atau wakilnya  yang 
mengadakan penelitian atas barang. 

j. Apabila berdasarkan alasan yang ditetapkan dalam perjanjian ini DSF meminta kepada konsumen untuk 
menyerahkan barang kepada DSF atau wakilnya, maka atas permintaan pertama dari DSF, konsumen harus 
menyerahkannya dalam keadaan baik menurut jadwal penyerahan yang ditetapkan dalam permintaan itu. 

k. Konsumen bertanggungjawab penuh untuk memelihara dan menjaga barang tersebut. 
l. Dalam hal apapun, atas permintaan pertama DSF, maka konsumen akan menyerahkan barang tersebut 

paling lambat dalam 7 (tujuh) hari setelah tanggal permintaanpetama itu, dengan ketentuan bahwa dalam 
hal konsumen lalai memenuhi kewajiban ini, maka konsumen dengan ini memberi kuasa yang tidak dapat 
ditarik kembali dan tidak akan berakhir karena apapun, kepada DSF atau wakilnya untuk mengambil secara 
fisik barang tersebut dari penguasaan siapapun,  dimana perlu dengan  bantuan pihak yang berwajib 
(kepolisian). Dan konsumen dengan ini berjanji untuk tidak melakukan tindakan-tindakan yang  
menghalangi tindakan DSF atau wakilnya itu dengan alasan atau cara apapun. 

m. DSF atau wakilnya setiap waktu dengan ini diberi kuasa  penuh yang tidak dapat ditarik kembali dan tidak 
akan berakhir karena apapun untuk memasuki tempat dimana barang tersebut berada dan memeriksa 
keadaan barang itu, dimana perlu DSF atau wakilnya itu berhak melakukan atau menyuruh konsumen 
untuk melakukan suatu perbuatan yang perlu  untuk menjaga keadaan dan keselamatan barang  tersebut 
atas biaya konsumen. 

n. Konsumen dengan ini memberi kuasa kepada DSF untuk menjual barang menurut harga pasar berdasarkan 
alasan dan menurut cara yang ditetapkan dalam perjanjian ini dan uang hasil penjualan itu 
dikompensasikan oleh DSF terhadap kewajiban-kewajiban keuangan konsumen yang ada berdasarkan 
perjanjian ini. 
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PASAL  8 : PENUTUPAN  ASURANSI  ATAS BARANG 
1. Konsumen wajib mengasuransikan barang tersebut atas nama DSF selama masa penjaminan secara fiducia 

untuk melindungi kepentingan-kepentingan para pihak dalam Perjanjian ini terhadap kerugian, kerusakan, 
kehilangan, kecurian dan pertanggungan jawab atas benda pihak ketiga, lukapribadi sampai kematian pihak 
ketiga yang disebabkan oleh barang tersebut atau pemakaiannya. Konsumen wajib menyerahkan kepada DSF 
Polis Asuransi atau perubahan-perubahan dari Polis Asuransi tersebut, dimana DSF berhak menerima 
pembayaran ganti rugi penuh secara langsung dari perusahaan asuransi. 

2. Apabila konsumen mengasuransikan barang tersebut atas namanya sendiri, konsumen dengan ini memberi 
kuasa sepenuhnya yang tidak dapat dicabut kembali kepada DSF untuk menerima pembayaran ganti rugi dari 
pihak Maskapai / Perusahaan Asuransi yang berkepentingan, oleh karenanya asuransi harus dilakukan dengan 
klausula yang menetapkan bahwa DSF sebagai pihak yang berhak  atau berkepentingan untuk menerima 
penggantian kerugian asuransi itu. 

3. DSF dapat menunjuk Perusahaan Asuransi tertentu untuk mengasuransikan barang bilamana Perusahaan 
Asuransi Konsumen yang dipilih oleh konsumen tidak dapat diterima oleh DSF karena sebab-sebab tertentu, 
asuransi mana merupakan biaya sendiri yang harus ditanggung oleh konsumen. 

4. Apabila konsumen lalai mengasuransikan barang tersebut, maka segala kerugian, kerusakan maupun tuntutan-
tuntutan  yang ditimbulkan karenanya akan sepenuhnya menjadi tanggungan konsumen. 

5. Konsumen wajib memberitaukan kepada DSF secara tertulis dalam waktu selambat-lambatnya  3 (tiga) hari 
kerja mengenai kejadian yang dapat menjadi tuntutan berdasarkan suatu polis asuransi tersebut di atas dan 
memberikan segala keterangan yang berhubungan dengan kejadian yang diminta oleh DSF atau Perusahaan 
Asuransi. 

6. Konsumen tidak boleh melakukan atau memperbolehkan atau menyebabkan dilakukannya sesuatu yang dapat 
atau mungkin dapat mengurangi hak atas ganti rugi dari Perusahaan Asuransi terhadap atau mengenai barang 
tersebut di atas. 

7. Ganti rugi yang diterima dari Perusahaan Asuransi terlebih dahulu dipergunakan untuk mengkompensasikan  
jumlah seluruh kewajiban keuangan konsumen yang ada berdasarkan perjanjian ini, tanpa mengurangi hak DSF 
untuk tetapi menuntut kekurangannya apabila dalam kompensasi itu ternyata uang ganti rugi asuransi tidak 
mencukupi, sebaliknya apabila masih tersisa, maka kelebihan itu akan diserahkan kepada konsumen. 

8. DSF akan menuntut dan berhak menerima semua uang pengganti asuransi dengan ketentuan bahwa : 
a. Dalam hal musnahnya barang tersebut di atas, maka konsumen berkewajiban untuk melunasi seluruh 

kewajiban keuangan konsumen dengan menggunakan uang penggantian asuransi ditambah kekurangannya 
yang menjadi tanggungjawab / beban konsumen. 

b. Dalam hal barang hanya rusak sebagian, DSF akan menggunakan uang asuransi untuk perbaikan dari 
barang dan apabila uang asuransi tidak cukup, maka kekurangan biaya perbaikan menjadi beban konsumen. 

c. Konsumen akan melakukan segala yang perlu dilakukan untuk menjamin hak DSF atas barang pengganti. 
 
PASAL  9 : PERNYATAAN KONSUMEN 
Konsumen dengan ini untuk sekarang dan nantinya mengakui dan menyatakan kepada DSF bahwa: 
1. DSF hanya  pihak yang memberikan pembiayaan kepada konsumen, oleh karenanya hubungan konsumen 

dengan DSF adalah semata-mnata hubungan hutang-piutang, dan mengenai pengadaan atau pembelian barang 
adalah semata-mata hubungan antara konsumen dengan pemasok. 

2. Jumlah hutang dan kewajiban keuangan lain yang harus dibayar oleh konsumen kepada DSF tidak bergantung  
pada nilai barang, oleh karenanya konsumen menyadari bahwa dengan cara penyerahan barang saja oleh 
konsumen kepada DSF, atau penarikan barang oleh DSF dari konsumen, bagaimanapun tidak akan berarti dan 
tidak akan ditafsirkan seolah-olah hutang konsumen kepada DSF menjadi lunas. 

3. Dalam hal terjadinya kemerosotan nilai barang, atau terjadi kerusakan atau kehilangan barang yang tidak 
ditutup atau menjadi tidak diganti kerugiannya oleh asuransi, atau apabila uang ganti rugi asuransi tidak cukup 
untuk melunasi hutang dan kewajiban keuangan konsumen lainnya kepada DSF, maka konsumen harus dengan 
segera membayar kekurangannya kepada DSF, hingga seluruh hutang dan kewajiban keuangan konsumen 
lainnya itu menjadi lunas. 

4. Ketidaksempurnaan dalam transaksi pembelian barang dengan segala akibatnya, termasuk kejadian dimana 
barang terlibat dalam sengketa hukum atau menjadi gagal dikuasai oleh konsumen, adalah sepenuhnya menjadi 
resiko konsumen sendiri dan dalam hal terjadi demikian konsumen akan tetap  melunasi hutang dan kewajiban-
kewajiban keuangan lain kepada DSF. 

5. Konsumen tidak akan karena tidak berhak untuk mengalihkan sebagian atau seluruh hak-hak yang diperoleh 
berdasarkan perjanjian ini kepada pihak ketiga, kecuali dengan persetujuan tertulis terlebih dahulu dari DSF. 
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PASAL  10 : KELALAIAN 
Kelalaian dengan sendirinya terjadi  tanpa perlu adanya teguran terlebih dahulu, apabila: 
1. Pembayaran angsuran tidak atau belum dibayar penuh menurut jumlah dan jadwal yang ditetapkan  pada 

Lampiran II. 
2. Tindakan-tindakan atau kelalaian yang melanggar atau bertentangan dengan ketentuan dalam perjanjian ini, dan 

tidak atau belum diperbaiki menurut jadwal waktu yang ditentukan dalam surat peringatan pertama. 
 
PASAL  11 :  TINDAKAN DALAM KEADAAN TERTENTU 
1. Dalam hal terjadi hal-hal tersebut di bawah ini, maka dengan mengenyampingkan ketentuan dalam Pasal 1266 

dan 1267 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Indonesia, DSF dapat mengakhiri pemberian fasilitas ini 
sebelum waktunya berakhnir, apabila: 
a. Konsumen lalai melaksanakan salah satu kewajiban pembayaran angsuran dan / atau kewajiban keuangan 

lainnya berdasarkan perjanjian ini, atau kewajiban lain yang ditetapkan dalam perjanjian ini. 
b. Konsumen mengajukan permohonan penundaan pembayaran (sucreance Van betaling), juga apabila 

mengajukan atau diajukan permohonan pailit. 
c. Sebagian atau seluruh harta kekayaan konsumen disita oleh instansi yang berwenang. 
d. Konsumen melalaikan kewajiban keuangan kepada pihak ketiga, termasuk lalai melaksanakan kewajiban 

keuangan yang ditetapkan dalam suatu putusan  badan peradilan atau wasit. 
e. Konsumen pribadi meninggal dunia atau ditaruh dibawah pengampuan. 
f. Konsumen badan hukum berakhir status badan hukumnya, juga apabila diaquisisi. 
g. Konsumen terlibat dalam suatu tindak pidana. 
h. Informasi dan / atau data yang diberikan oleh konsumen dalam permintaan fasilitas ternyata tidak benar  

dan / atau tidak lengkap. 
2. Pengakhiran itu cukup dilakukan oleh DSF dengan cara menyampaikan pemberitahuan tertulis kepada  

konsumen paling sedikit 7 (tujuh) hari dimuka 
3. Dengan pernyataan pengakhiran menurut pasal ini, maka konsumen harus melunasi seluruh hutangnya kepada 

DSF, termasuk kewajiban keuangan lainnya paling lambat pada hari kerja terakhir  sebelum tanggal berakhirnya 
fasilitas yang ditetapkan dalam surat pemberitahuan tentang pengakhiran itu. 

4. Dalam surat pemberitahuan pengakhiran itu DSF dapat meminta agar konsumen dapat menyerahkan barang 
kepada  DSF penyerahan mana harus dilakukan  oleh konsumen paling lambat pada hari kerja terakhir sebelum 
tanggal berakhirnya fasilitas yang ditetapkan dalam surat pemberitahuan pengakhiran itu. 

5. Konsumen dengan ini memberi kuasa kepada DSF, untuk dalam hal atas permintaan tertulis dalam Surat 
Pemberitahuan pengakhiran pemberian fasilitas, konsumen tidak atau belum menyerahkan barang dengan baik 
dan utuh kepada DSF pada waktu yang ditentukan, maka DSF atau wakilnya dapat menarik barang  itu dari 
konsumen atau penguasaan siapapun, dan untuk itu DSF atau wakilnya berhaknya memasuki semua tempat 
dimana barang berada dan dimana perlu dengan bantuan pihak yang berwajib. 

 
PASAL  12 : DENDA 
Atas kelalaian dalam melaksanakan kewajiban pembayaran angsuran dan kewajiban keuangan lainnya menurut 
perjanjian ini, maka untuk tiap hari kelalaian itu konsumen harus membayar  denda sebesar 0,1% (satu per sepuluh 
persen) dari jumlah pembayarannya yang tertunggak  (atau sesuai dengan yang berlaku saat itu). 
 
PASAL 13 : BIAYA-BIAYA 
Konsumen akan membayar seluruh biaya-biaya yang dikeluarkan oleh DSF untuk mempertahankan hak-hak DSF 
berdasarkan perjanjian ini akibat kelalaian konsumen, termasuk tetapi terbatas pada biaya penarikan barang dan  
perkara. 
 
PASAL  14 : KUASA-KUASA 
Kuasa-kuasa  yang diberikan oleh konsumen kepada DSF di dalam atau berdasarkan perjanjian ini adalah 
merupakan kuasa tetap yang tidak akan berakhir atau diakhiri berdasarkan ketentuan-ketentuan dalam Pasal 1813 
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Indonesia, kecuali seluruh kewajiban-kewajiban konsumen kepada DSF, 
terutama tetapi tidak terbatas pada kewajiban keuangan, telah dipenuhi dengan baik dan sempurna oleh konsumen. 
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PASAL  15 : LAMPIRAN 
Lampiran-lampiran naskah Perjanjian adalah merupakan bagian tetap dan tidak terpisahkan dari naskah Perjanjian 
ini, oleh karenanya setiap perkataan “Perjanjian” dalam naskah Perjanjian ini, senantiasa akan ditafsirkan termasuk 
lampiran-lampirannya. 
 
PASAL 16 : MENIADAKAN KESEPAKATAN TERDAHULU 
Semua kesepakatan baik lisan maupun tertulis yang diadakan oleh para pihak sebelumnya, menjadi tidak  berlaku 
lagi, kecuali apabila kesepakatan itu secara tegas dicantumkan di dalam naskah Perjanjian ini. 
 
PASAL 17 : PENGALIHAN  DSF 
DSF  berhak untuk mengalihkan hak-haknya yang timbul berdasarkan Perjanjian ini, termasuk hak jaminan, baik 
sebagian maupun seluruhnya kepada pihak ketiga. 
 
PASAL 18 : TOLERANSI 
Setiap toleransi atau langkah DSF dalam menghadapi suatu pelanggaran konsumen terhadap bagian dari ketentuan 
dalam perjanjian ini sekali-kali tidak boleh ditafsirkan bahwa DSF telah menyetujui pelanggaran, atau 
dilanjutkannya pelanggaran itu, juga tidak boleh ditafsirkan bahwa DSF  telah melepas ketentuan yang dilanggar itu, 
oleuh karenanya DSF tetap dapat setiap waktu menuntut konsumen agar segera  mengakhiri pelanggaran itu beserta 
segala akibatnya. 
 
PASAL 19 : KETENTUAN TAMBAHAN 
DSF dan konsumen dengan ini menetapkan  ketentuan tambahan terhadap ketentuan-ketentuan dalam naskah 
perjanjian ini tersebut pada butir 8  Lampiran 1. 
 
PASAL 20 : KORESPONDEN 
1. Surat pemberitahuan dan surat-surat lain dialamatkan ke alamat koresponden masing-masing  pihak tersebut 

pada awal naskah Perjanjian ini; 
2. Surat-surat dikirim langsung melalui kurir atau dengan pos tercatat; 
3. Surat-surat yang dikirim langsung dianggap telah diterima pada tanggal penerimaan surat yang tercantum pada 

bukti penerimaan surat, sedangkan surat yang dikirim dengan pos tercatat dianggap telah diterima 3 (tiga) hari 
setelah tanggal pengiriman apabila alamat yang dituju di dalam kota dan 6 (enam) hari  apabila alamat surat 
diluar kota; 

4. Tiap perubahan alamat koresponden harus diberitahukan secara tertulis kepada pihak lainnya paling sedikit 7 
(tujuh) hari dimuka, dengan memberitahukan juga alamat baru secara lengkap. 

 
 
PASAL  21 : DOMISILI 
Mengenai Perjanjian ini dalam pelaksanaannya kedua belah pihak memilih domisili tetap di kantor Kepaniteraan 
Pengadilan Negeri Solo Perjanjian ini dibuat dalam rangkap 2 (dua), dan mempunyai kekuatan hukum yang sama. 
 
 
 
PT. DIPO STAR FINANCE     KONSUMEN 
 

SAKSI-SAKSI 
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Perjanjian Pembayaran Konsumen No. 

Tanggal   : 

Konsumen : 

 

1. DESKRIPSI BARANG YANG DIJAMINKAN : 

(Jumlah, Jenis dan Harga Barang) 

2. NAMA DAN ALAMAT LENGKAP PEMASOK: 

3. HARGA BARANG KESELURUHAN  

4. DIBIAYAI SENDIRI / UANG MUKA 

5. JUMLAH FASILITAS PEMBIAYAAN 

6. JANGKA WAKTUK PEMBIAYAAN ( ) bulan 

7. JUMLAH YANG HARUS DIBAYAR KEMBALI (HUTANG) 

(seratus dua belas juta delapan ratus ribu rupiah) 

8. JUMLAH  ANGSURAN PER BULAN 

9. TANGGAL JATUH TEMPO ANGSURAN  I 

10. KETENTUAN TAMBAHAN 

Denda atas Pelunasan Lebih Awal  adalah sebesar 15% dan OLS Uneamed Lease Income 

 

 

 

Solo, 

PT. DIPO STAR FINANCE     KONSUMEN 
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Perjanjian Pembiayaan Konsumen No. ________________ tanggal _____________ Atas Nama 
________________________________________ 
 

 
 

JADWAL  PEMBAYARAN  KEMBALI  HUTANG 
 

Angsuran Ke Tanggal Jumlah Sisa Hutang 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 

   

 
Konsumen dengan ini mengakui dan menyatakan  bahwa jangka waktu pembiayaan adalah mulai tanggal __________ dan akan 
berakhir dengan sendirinya pada tanggal           ________________________________________ 
PT. Dipio Star Finance     Konsumen 
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SURAT PERNYATAAN TRANSFER 
 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 
 
Nama  : 
Alamat  : 

 
dalam  hal ini bertindak untuk dan atas nama …………………………………..,  dengan ini menerangkan terlebih 
dahulu bahwa sehubungan dengan telah ditandatanganinya Perjanjian Lease / Perjanjian Pembiayaan Konsumen  
(“PERJANJIAN”) No. …………………… tertanggal ……………….antara PT. DIPO STAR FINANCE (DSF) 
dengan Lease/Konsumen……………..meliputi pemberian fasilitas lease/pembiayaan atas kendaraan dengan jangka 
waktu Perjanjian 24 bulan, maka dengan ini menyatakan: 
 
• Saya/kami berjanji dan sanggupi untuk selalu melakukan pembayaran angsuran hutang/ angsuran uang sewa 

lease atas PERJANJIAN secara tepat waktu pada  setiap bulannya pada tanggal …….sebesar Rp………. (per 
bulan) selama 23 bulan berturut-turut dimulai sejak tanggal ………….sampai dengan tanggal 
……………..dengan cara pembayaran transfer dimanapun berada, dengan perincian sebagai berikut: 

Nama BANK  : 
Rek. atas Nama : 
No. Rekening  : 

 
• Bahwa asal-muasal dana yang digunakan untuk pembayaran angsuran hutang/ angsuran uang sewa lease kepada 

DSF tidak dapat merubah hak dan kewajiban yang telah diatur di dalam Perjanjian (kecuali ditentukan lain 
dalam perjanjian). Walaupun demikian, saya/kami menjamin bahwa seluruuh pembayaran angsuran uang sewa 
lease/ angsuran hutang yang dibayarkan kepada DSF adalah sepenuhnya menggunakan dana sah milik 
saya/kami. 

 
• Segala akibat dari keterlambatan atas pembayaran angsuran hutang/angsuran uang sewa lease, maka saya/kami 

bertanggungjawab sepenuhnya dan bersedia untuk membayar denda keterlambatan sebesar 3% per bulan. 
 
Demikian  surat pernyataan ini saya/kami buat dalam keadaan sadar, sehat jasmani dan rohani, tanpa ada unsur 
paksaan, tekanan maupun penipuan dari pihak manapun serta tidak dapat diubah, dicabut, atau dibatalkan tanpa 
persetujuan tertulis dari DSF. 
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Solo,  …………………… 
 
 
 
 
_________________ 
(Lessee / Konsumen) 
 

 
 
 

PT. DIPO STAR FINANCE 
PERJANJIAN  PEMBIAYAAN KONSUMEN 

NO. 0001605/2/15/09/2006 
 

 Pada hari ini, tanggal  Jumat, dua puluh sembilan September tahun dua ribu enam di Solo, diadakan 
Perjanjian Konsumen antara: 
1. PT. Dipo Star Finance, kantor cabang Solo, pada saat ini berkantor di Gedung BCA Lantai 5, Jl. Slamet Riyadi 

No. 3 Solo, Jawa Tengah  57112, yang dalam hal ini diwakili oleh: 
HENKY TANAMAS 
selanjutnya  disbut “DSF” 

2.  
TRIYONO 
beralamat  di SUMURWATU  RT 5    RW 7 
KEL. KEYONGAN KEC. NOGOSARI BOYOLALI 
dalam  hal ini diwakili oleh: 
 
(selanjutnya disebut “k o n s u m e n”) 

Atas permohonan konsumen, DSF telah menyetujui untuk memberi fasilitas kepada konsumen dalam rangka 
pengadaan barang atau barang-barang (selanjutnya disebut “B a r a n g”) yang diuraikan pada butir 1 Lampiran I 
Perjanjian ini (selanjutnya disebut “L a m p i r a n   I”)  yang akan diperoleh dari pemasok yang telah ditentukan dan 
disetujui oleh konsumen sendiri tersebut pada butir 2 Lampiran  I (selanjutnya disebut “p e m a s o k”), dengan 
syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan yang disetujui oleh kedua belah pihak sebagai berikut: 
 
PASAL   : JUMLAH DAN TUJUAN 
1. DSF akan membuat fasilitas pembiayaan penyediaan dana (selanjutnya disebut “F a s i l i t a s”) kepada 

konsumen dengan jumlah tersebut pada butir  5 lampiran 1, semata-mata untuk keperluan membiayai konsumen 
dalam pengadaan barang dari pemasok; 

2. Pemasok diberikan dengan ketentuan bahwa konsumen akan membiayai sendiri (self-financing) sebesar 
tersebut pada butir 4, dari jumlah harga barang tersebut  pada butir  3 Lampiran 1 

 
PASAL 2 : PENGGUNAAN FASILITAS PEMBIAYAAN 
1. Fasilitas hanya dapat digunakan setelah konsumen memenuhi seluruh persyaratan administratif dan finansiil 

yang ditetapkan oleh DSF, tetapi dalam hal karena apapun fasilitas telah digunakan padahal masih terdapat 
persyaratan yang belum dipenuhi, tidaklah boleh ditafsirkan bahwa persyaratan itu telah ditiadakan atau 
dikesampingkan, melainkan tetap harus dipenuhi sesuai dengan permintaan DSF; 

2. Fasilitas hanya dapat digunakan menurut cara yang ditetapkan dalam Perjanjian ini; 
3. DSF dapat menolak digunakan atau digunakan lebih lanjut fasilitas yang dengan ini diberikan, apabila DSF 

kemudian mendapati bahwa keterangan dan / atau data yang diberikan oleh konsumen ternyata keliru, atau tidak 
benar, begitu pula dalam hal terdapat kenyataan yang menurut perjanjian ini dapat menjadi alasan untuk 



 15

diakhirinya Perjanjian ini sebelum waktunya,  atau terjadi  peristiwa  atau keadaan yang menurut Perjanjian ini 
dapat menjadi sebab dapat ditagihnya sekaligus seluruh kewajiban keuangan konsumen kepada DSF; 

4. Apabila dalam tenggang waktu 1 (satu) bulan terhitung tanggal dibuatnya tanggal  dibuatnya perjanjian ini, 
fasilitas tidak digunakan atau tidak dapat digunakan karena belum dipenuhi persyaratan yang diminta oleh DSF 
atau karena sebab-sebab lain, maka Perjanjian ini menjadi batal dengan sendirinya tanpa akan ada tuntutan 
apapun yang satu terhadap lainnya; 

5. Dalam  hal terjadi keadaan batalnya Perjanjian ini menurut ayat lalu, maka semua pembayaran yang telah 
dilakukan oleh Konsumen kepada DSF menjadi tidak dapat ditarik kembali oleh konsumen, dan pembayaran-
pembayaran maupun janji yang dibuat oleh konsumen terhadap pihak ketiga menjadi tanggungjawab dan resiko 
konsumen sendiri. 

6. Konsumen dengan ini untuk sekarang dan nantinya mengakui bahwa bukti pembayaran harga pembelian barang 
oleh DSF kepada Pemasok adalah menjadi bukti tanggal dan jumlah fasilitas pembiayaan yang diterima oleh 
konsumen dari DSF. 

 

PASAL  4 : JANGKA WAKTU DAN MULAI BERLAKUNYA 
1. Fasilitas yang diberikan dengan ini oleh DSF kepada Konsumen adalah untuk selama jangka waktu tersebut  

pada butir 6 Lampiran I, terhitung tanggal digunakannya Fasilitas oleh konsumen yang dimaksud dalam Pasal 3 
ayat 5 dan 6 di atas; 

2. Selama jangka waktu itu, Perjanjian ini tidak dapat diakhiri oleh salah satu pihak, kecuali dalam hal yang 
diuraikan lebih lanjut pada Perjanjian ini. 

 
PASAL  5 : PENGAKUAN  HUTANG 
Jumlah yang harus dibayar kembali  oleh konsumen kepada DSF adalah tersebut dalam butir 7 Lampiran 1, yang 
dengan ini diakui oleh Konsumen sebagai jumlah Hutang Konsumen  kepada DSF termasuk penyesuaian jumlahnya 
berdasarkan Pasal 6 ayat 2 dibawah  ini (selanjutnya disebut  “H u t a n g”).  Jumlah  hutang mana ditegaskan 
kembali di dalam Surat Pengakuan Hutang / Surat Aksep (selanjutnya disebut “L a m p i r a n   III”) 
 
PASAL  6 : PEMBAYARAN  KEMBALI 
1. Pembayaran kembali hutang dilakukan secara mengangsur dengan jadwal dan jumlah angsuran sebagaimana 

tercantum dalam Daftar Angsuran yang akan dijadikan lampiran Perjanjian ini (selanjutnya disebut  “L a m p i r 
a n  II”). 

2. Apabila terjadi gangguan dalam Pasar Uang atau keadaan ekonomi termasuk dan tidak hanya terbatas pada 
melonjaknya tingkat suku bunga anara bank dari batas-batas normal atau perubahan keadaan lain termasuk dan 
tidak terbatas pada suatu tindakan atas Peraturan maupun Keputusan dari yang berwenang, maka DSF berhak 
untuk menyesuaikan kembali angsuran pembayaran Hutang berdasarkan tingkat suku bunga yang berlaku pada 
saat itu. 

3. Seluruh Hutang Konsumen, begitu pula pembayaran kewajiban keuangan lain berdasarkan Perjanjian ini, harus 
dilunasi oleh Konsumen kepada DSF pada tanggal jatuh tempo angsuran terakhir yang ditetapkan pada 
Lampiran  II; 

4. Konsumen akan melaksanakan pembayaran Hutang dan pembayaran-pembayaran berdasarkan Pasal ini di 
alamat kantor DSF tersebut di muka atau pada alamat lain yang ditentukan secara tegas oleh DSF. 

 
PASAL  7 : PENJAMINAN BARANG SECARA FIDUCIA 
1. Untuk menjamin pelaksanaan seluruh kewajiban keuangan Konsumen kepada DSF berdasarkan Perjanjian ini, 

maka dengan ini Konsumen menyatakan akan menyerahkan hak milik atas Barang kepada DSF sebagai jaminan 
(fiducia); 

2. Penyerahan hak milik atas barang itu diadakan dengan syarat dan ketentuan sebagai berikut: 
a. Penyerahan hak milik secara fiducia erjadi sejak mulai dimilikinya barang oleh konsumen dan akan 

berakhir dengan sendirinya setelah seluruh kewajiban keuangan konsumen kepada DSF berdasarkan 
Perjanjian ini dilunasi; 

b. Sepanjang hak milik atas barang berada pada DSF sebagai jaminan, konsumen hanya menguasai barang 
sebagai peminjam pakai; 

c. Konsumen akan menyerahkan kepada DSF, atau memerintahkan kepada pemasok untuk menyerahkan 
kepada DSF semua dokumen-dokumen asli yang membuktikan pemilikan dan transaksi pembelian barang 
dan dokumen-dokumen itu akan tetap dikuasai oleh DFS sepanjang masa penjaminan ini; 
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d. Konsumen akan menggunakan barang sesuai dengan peruntukannya, dan sesuai  dengan prosedur 
pengoperasian barang yang layak, serta dengan biaya sendiri akan menjaga serta memelihara keutuhan dan 
berfungsinya barang; 

e. Dengan alasan apapun konsumen tidak akan mengijinkan dan dengan segala cara tidak akan membiarkan 
barang dikuasai oleh Pihak Ketiga; 

f. Konsumen tidak berhak meminjamkan, menyewakan, menjaminkan dan/atau mengalihkan barang kepada 
pihak ketiga dengan cara dan alasan apapun, kecuali dengan persetujuan tertulis terlebih dahulu dari DSF; 

g. Dengan alasan apapun konsumen tidak akan melakukan tindakan yang mengakibatkan barang menjadi 
berubah atau kehilangan struktur, fungsi dan atau wujudnya; 

h. Bagian-bagian dan perlengkapan, begitu pula nantinya setiap penggantian dan/atau penambahan 
perlengkapan barang adalah merupakan satu-kesatuan tetap dengan barang itu yang ikut diserahkan hak 
miliknya kepada DSF menurut pasal ini; 

i. Konsumen setiap waktu akan secara patut menunjukkan barang terhadap DSF atau wakilnya yang 
mengadakan penelitian atas barang. 

j. Apabila  berdasarkan alasan yang ditetapkan dalam perjanjian ini DSF meminta kepada konsumen untuk 
menyerahkan barang kepada DSF atau wakilnya, maka atas permintaan pertama dari DSF, konsumen harus 
menyerahkannya dalam keadaan baik menurut jadwal penyerahan yang ditetapkan dalam permintaan itu; 

k. Konsumen bertanggungjawab penuh untuk memelihara dan menjaga barang tersebut; 
l. Dalam hal apapun, atas permintaan pertama DSF, maka konsumen akan menyerahkan barang tersebut 

paling lambat dalam 7 (tujuh) hari setelah tanggal permintaan pertama itu, dengan ketentuan bahwa dalam  
hal  konsumen lalai memenuhi kewajiban ini, maka konsumen dengan ini memberi kuasa yang tidak dapat 
ditarik kembali dan tidak akan berakhir karena apapun, kepada DSF atau wakilnya untuk mengambil secara 
fisik barang tersebut dari penguasaan siapapun, dimana perlu dengan bantuan pihak yang berwajib 
(Kepolisian). Dan konsumen dengan ini berjanji untuk tidak melakukan  tindakan-tindakan yang 
menghalangi tindakan DSF atau wakilnya itu dengan alasan atau cara apapun; 

m. DSF atau wakilnya setiap waktu dengan ini diberi kuasa penuh yang tidak dapat ditarik kembali  dan tidak 
akan berakhir karena apapun untuk memasuki tempat dimana barang tersebut berada dan memeriksa 
keadaan barang itu, dimana perlu DSF atau wakilnya itu berhak melakukan atau menyuruh konsumen 
untuk melakukan suatu perbuatan yang perlu untuk menjaga keadaan dan keselamatan barang tersebut atas  
biaya konsumen; 

n. Konsumen dengan ini memberi kuasa kepada DSF untuk menjual barang menurut harga pasar berdasarkan 
alasan dan menurut cara yang ditetapkan dalam perjanjian ini dan uang hasil penjulan itu dikompensasikan 
oleh DSF terhadap kewajiban-kewajiban keuangan konsumen yang ada berdasarkan Perjanjian ini; 

 
PASAL  8 : PENUTUPAN  ASURANSI  ATAS  BARANG 
1. Konsumen wajib mengasuransikan barang tersebut atas nama DSF selama masa penjaminan secara fiducia 

untuk melindungi kepentingan-kepentingan para pihak dalam Perjanjian ini terhadap kerugian, kerusakan, 
kehilangan, kecurian dan pertanggungan jawab atas benda pihak ketiga, luka pribadi sampai kematian pihak 
ketiga yang disebabkan oleh barang tersebut atau pemakaiannya. Konsumen  wajib menyerahkan kepada DSF 
Polis Asuransi atau perubahan-perubahan dari Polis Asuransi tersebut, dimana DSF berhak menerima 
pembayaran ganti rugi penuh secara langsung dari perusahaan asuransi; 

2. Apabila  konsumen mengasuransikan barnag tersebut atas namanya sendiri, konsumen dengan ini memberi 
kuasa sepenuhnya yang tidak dapat dicabut kembali kepada DSF untuk menerima pembayaran ganti rugi dari 
pihak Maskapai / perusahaan asuransi yang berkepentingan, oleh karenanya asuransi harus dilakukan dengan 
klausula yang menetapkan bahwa DSF sebagai pihak yang berhak atau berkepentingan untk menerima 
penggantian kerugian asuransi itu; 

3. DSF dapat menunjuk perusahaan asuransi tertentu untuk mengasuransikan barang bilamana perusahaan asuransi 
konsumen yang dipilih oleh konsumen tidak dapat diterima oleh DSF karena sebab-sebab tertentu, asuransi 
mana merupakan biaya sendiri yang harus ditanggung oleh konsumen; 

4. Apabila konsumen lalai mengasuransikan barang tersebut, maka segala kerugian, kerusakan maupun tuntutan-
tuntutan yang ditimbulkan karenanya akan sepenuhnya menjadi tanggungan konsumen; 

5. Konsumen wajib memberitahukan kepada DSF secara tertulis dalam waktu selambat-lambatnya 3 (tiga) hari 
kerja  mengenai kejadian yang dapat menjadi tuntutan berdasarkan suatu polis asuransi  tersebut di atas dan 
memberikan segala keterangan yang berhubungan dengan kejadian yang diminta oleh  DSF atau Perusahaan 
Asuransi; 
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6. Konsumen tidak boleh melakukan atau memperbolehkan atau menyebabkan dilakukannya sesuatu yang dapat 
atau mungkin dapat mengurangi hak atau ganti rugi dari perusahaan asuransi  terhadap  atau mengenai barang 
tersebut di atas; 

7. Ganti rugi yang diterima dari perusahaan asuransi terlebih dahulu dipergunakan untuk mengkompensasikan 
jumlah seluruh kewajiban keuangan konsumen yang ada berdasarkan perjanjian ini, tanpa mengurangi  hak DSF 
untuk tetap menuntut kekurangannya apabila dala kompensasi itu ternyata uang ganti rugi asuransi tidak  
mencukupi, sebaliknya apabila masih tersisa, maka kelebihan itu akan diserahkan kepada konsumen; 

8. DSF akan menuntut  dan berhak menerima semua uang pengganti asuransi dengan ketentuan bahwa: 
a. Dalam hal musnahnya barang tersebut di atas, maka konsumen berkewajiban untuk melunasi seluruh 

kewajiban keuangan konsumen dengan menggunakan uang penggantian asuransi ditambah kekurangannya 
yang menjadi tanggungjawab/beban konsumen; 

b. Dalam hal barang hanya rusak sebagian, DSF akan menggunakan uang asuransi untuk perbaikan dari 
barang dan apabila uang asuransi tidak cukup, maka kekurangan biaya perbaikan menjadi beban konsumen; 

c. Konsumen akan melakukan segal ayang peru dilakukan untuk menjamin hak DSF atas barang pengganti; 
 
PASAL  9  : PERNYATAAN  KONSUMEN 
Konsumen  dengan ini untuk sekarang dan nantinya mengakui dan menyatakan kepada DSF bahwa : 
1. DSF hanya pihak yang memberikan pembiayaan kepada konsumen, oleh karenanya hubungan konsumen 

dengan DSF adalah semata-mata hubungan hutang piutang dan mengenai pengadaan atau pembelian barang 
adalah semata-mata hubungan antara konsumen dengan pemasok; 

2. Jumlah  huang dan kewajiban keuangan lain yang harus dibayar oleh konsumen kepada DSF tidak bergantung 
pada nilai barang, oleh karenanya konsumen menyadari bahwa dengan cara penyerahan barang saja oleh 
konsumen kepada DSF, atau penarikan barang oleh DSF dari konsumen, bagaimanapun tidak akan berarti dan 
tidak akan ditafsirkan  seolah-olah hutang konsumen kepada DSF menjadi lunas; 

3. Dalam hal terjadinya kemerosotan  nilai barang, atau terjadi ekrusakan atau kehilangan barang yang tidak 
ditutup atau menjadi tidak diganti kerugiannya oleh asuransi, atau apabila uang ganti rugi asuransi tidak cukup 
untuk melunasi hutang dan kewajiban keuangan konsumen lainnya kepada DSF, maka konsumen harus dengan 
segera membayar kekurangannya kepada DSF, hingga seluruh hutang dan kewajiban keuangan konsumen 
lainnya itu menjadi lunas; 

4. Ketidaksempurnaan dalam transaksi pembelian barang dengan segala akibatnya, termasuk kejadian dimana 
barang terlibat dalam sengketa hukum atau menjadi gagal dikuasai oleh konsumen, adalah sepenuhnya menjadi 
resiko konsumen sendiri dan dalam hal terjadi demikian konsumen akan tetap melunasi hutang dan kewajiban-
kewajiban  keuangan lain kepada DSF. 

5. Konsumen tidak akan karena tidak berhak untuk mengalihkan sebagian atau seluruh hak-hak yang diperoleh 
berdasarkan Perjanjian ini kepada pihak ketiga, kecuali dengan persetujuan tertulis terlebih dahulu dari DSF. 

 
PASAL  10 : KELALAIAN 
Kelalaian dengan sendirinya terjadi tanpa perlu adanya teguran terlebih dahulu, apabila: 
1. Pembayaran angsuran tidak atau belum dibayar penuh menurut jumlah dan jadwal yang ditetapkan pada 

Lampiran II; 
2. Tindakan-tindakan  atau kelalaian yang melanggar atau bertentangan dengan ketentuan dalam Perjanjian ini, 

dan tidak atau belum diperbaiki menuut jadwal waktu yang ditentukan dalam surat peringatan pertama. 
 
PASAL  11 : TINDAKAN  DALAM  KEADAAN  TERTENTU 
1. Dalam hal terjadi hal-hal tersebut dibawah ini, maka dengan mengenyampingkan ketentuan dalam Pasal 1266 

dan 1267 Kitab Undang-undang Hukum Perdata Indonesia, DSF dapat mengakhiri pemberian fasilitas ini 
sebelum waktunya berakhir, apabila: 
a. Konsumen lalai melaksanakan salah satu kewajiban pembayaran angsuran dan / atau kewajiban keuangan 

lainnya berdasarkan Perjanjian ini, atau kewajiban lain yang ditetapkan dalam Perjanjian ini. 
b. Konsumen mengajukan  permohonan penundaan pembayaran (sruceance Van betaling), juga apabila 

mengajukan atau diajukan permohonan pailit. 
c. Sebagian atau seluruh harta kekayaan konsumen disita oleh instansi yang berwenang. 
d. Konsumen melalaikan kewajiban keuangan kepada pihak ketiga, termasuk lalai melaksanakan kewajiban 

keuangan yang ditetapkan dalam suatu putusan badan peradilan atau wasit. 
e. Konsumen pribadi  meninggal dunia atau ditaruh dibawah pengampuan; 
f. Konsumen badan hukum berakhir status badan hukumnya, juga apabila diaquisisi; 
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g. Konsumen terlibat dalam suatu tindak pidana; 
h. Informasi dan / atau data yang diberikan oleh konsumen dalam permintaan fasilitas ternyata tidak benar dan 

/ atau tidak lengkap. 
2. Pengakhiran  itu cukup  dilakukan oleh DSF dengan cara menyampaikan pemberitahuan  tertulis kepada 

konsumen paling sedikit 7 (tujuh) hari diuka; 
3. Dengan pernyataan pengakhiran menurut pasal ini, maka konsumen harus melunasi seluruh hutangnya kepada 

DSF, termasuk kewajiban keuangan lainnya paling lambat pada hari kerja terakhir sebelum tanggal 
berakhirnya fasilitas yang ditetapkan dalam surat pemberitahuan tentang pengakhiran itu; 

4. Dalam surat pemberitahuan pengakhiran itu DSF dapat meminta agar konsumen dapat menyerahkan barang 
kepada DSF penyerahan mana harus dilakukan oleh konsumen paling lambat pada hari kerja terakhir sebelum 
tanggal berakhirnya fasilitas yang ditetapkan dalam surat pemberitahuan pengakhiran itu; 

5. Konsumen  dengan ini memberi kuasa kepada DSF, untuk dalam  hal atas permintaan tertulis dalam Surat 
Pemberitahuan pengakhiran pemberian fasilitas. Konsumen tidak atau belum menyerahkan barang dengan baik 
dan utuh kepada DSF pada waktu yang ditentukan, maka DSF atau wakilnya dapat menarik barang itu dari 
konsumen atau penguasaan siapapun, dan untuk itu DSF atau wakilnya berhak memasuki semua tempat 
dimana barang berada dan dimana perlu dengan bantuan pihak yang berwajib. 

 
PASAL  12 : DENDA 
Atas kelalaian dalam melaksanakan kewajiban pembayaran angsuran dan kewajiban keuangan lainnya menurut 
perjanjian ini, maka untuk tiap hari kelalaian itu konsumen harus membayar denda sebesar 0,1% (satu per sepuluh 
persen) dari jumlah pembayaran yang tertunggak  (atau sesuai dengan yang berlaku saat itu). 
 
PASAL  13 : BIAYA-BIAYA 
Konsumen akan membayar seluruh biaya-biaya yang dikeluarkan oleh DSF untuk mempertahankan hak-hak DSF 
berdasarkan Perjanjian ini akibat kelalaian Konsumen, termasuk tetapi terbatas pada biaya penarikan barang dan 
pekerja. 
 
PASAL  14 : KUASA-KUASA 
Kuasa-kuasa yang diberikan oleh konsumen kepada DSF di dalam atau berdasarkan Perjanjian ini adalah merupakan 
kuasa tetap yang tidak akan berakhir atau diakhiri berdasarkan ketentuan-ketentuan dalam Pasal 1813 Kitab 
Undang-undang Hukum Perdata Indonesia, kecuali seluruh kewajiban-kewajiban konsumen kepada DSF, terutama 
tetapi tidak terbatas pada kewajiban keuangan, telah dipenuhi dengan baik dan sempurna oleh konsumen. 
 
PASAL  15 :  LAMPIRAN 
Lampiran-lampiran naskah perjanjian ini adalah merupakan bagian tetap dan tidak  terpisahkan dari naskah 
perjanjian ini, oleh karenanya setiap perkataan “Perjanjian” dala naskah perjanjian ini, senantiasa akan ditafsirkan 
termasuk lampiran-lampirannya. 
 
PASAL 16 :  MENIADAKAN KESEPAKATAN TERDAHULU 
Semua kesepakatan baik lisan maupun tertulis yang diadakan oleh para pihak sebelumnya, menjadi tidak berlaku 
lagi, kecuali apabila kesepakatan itu secara tegas dicantumkan didalam naskah Perjanjian ini. 
 
PASAL  17  : PENGALIHAN  HAK  DSF 
DSF berhak untuk mengalihkan hak-haknya yang timbul berdasarkan Perjanjian ini, termasuk hak jaminan, baik 
sebagian maupun seluruhnya kepada pihak ketiga. 
 
PASAL 18 : TOLERANSI 
Setiap toleransi atau langkah DSF dalam menghadapi suatu pelanggaran konsumen terhadap bagian dari ketentuan 
dalam perjanjian ini sekali-kali tidak boleh ditafsirkan bahwa DSF telah menyetujui pelanggaran, atau dilanjutkan 
pelanggaran itu,  juga tidak boleh ditafsirkan bahwa DSF telah melepas ketentuan yang  dilanggar itu, oleh 
karenanya DSF  tetap dapat setiap waktu menuntut konsumen agar segera mengakhiri pelanggaran itu beserta segala 
akibatnya. 
 
PASAL  19  : KETENTUAN  TAMBAHAN 
DSF  dan konsumen dengan ini menetapkan keentuan tambahan terhadap ketentuan-ketentuan dalan naskah 
Perjanjian ini tersebut pada butir 8 (Lampiran  1). 
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PASAL  20  : KORESPONDEN 
1. Surat pemberitahuan  dan surat-surat lain dialamatkan ke alamat koresponden masing-masing pihak tersebut 

pada awal naskah Perjanjian. 
2. Surat-surat  dikirim langsung melalui kurir atau dengan pos tercatat. 
3. Surat-surat yang dikirm langsung dianggap telah diterima pada tanggal penerimaan surat yang tercantum pada 

bukti penerimaan surat, sedangkan surat yang dikirim dengan pos tercatat dianggap telah diterima 3 (tiga) hari 
setelah tanggal pengiriman apabila alamat yang dituju di dalam kota dan 6 (enam) hari apabila alamat surat di 
luar kota; 

4. Tiap perubahan alamat koresponden harus diberitahukan secara tertulis kepada pihak lainnya paling sedikit 7 
(tujuh) hari dimuka, dengan memberitahukan juga alamat baru secara lengkap. 

 
PASAL 21 :  DOMISILI 
Mengenai Perjanjian ini dalam pelaksanaannya kedua belah pihak memilih domisili tetap di kantor Kepaniteraan 
Pengadilan Negeri Solo Perjanjian ini dibuat dalam rangkap 2 (dua), dan mempunyai kekuatan hukum yang sama. 
 
 
 
PT. DIPO STAR  FINANCE,      KONSUMEN 
 

 
SAKSI-SAKSI 

HENKY TANAMAS       TRIYONO 
 
 







 

Lampiran IV 
CURRICULUM VITAE 

 
 

Nama    : Juma'in 

Tempat/Tgl Lahir : 26 April 1985 

Alamat Asal                : Jl. Tambak No. 45 Desa Muara Delang Kec. Tabir Selatan 

Kab. Merangin Jambi 

Alamat di Yogyakarta : Gg. Tutul No 21 Papringan Condongcatur Depok Sleman 

Nama Ayah  : Iryanto  

Nama Ibu  : Jumiyati 

Riwayat Pendidikan 

1) SD 464 Muara Delang, Tahun 1992-1998 

2) SLTP N 9 Tabir Selatan, Tahun 1998-2001 

3) MA Al-Muayyad Surakarta, tahun 2001-2004 
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